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ABSTRAK
Nama : A. Awaluddin Nur
Nim :   20100108012
Judul Skripsi : “Pengaruh Pelajaran Qur’an Hadis Terhadap Kemampuan
Baca Tulis Alquran Siswa Kelas XI IPS MA Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa”
Penelitian ini adalah suatu penelitian deskriptif. Skripsi ini membahas tentang
pengaruh pelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas
XI IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa. Skripsi ini memiliki sub
permasalahan, yaitu:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI  IPS MA
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana tingkat kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas XI  IPS MA
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa?
3. Bagaimana pengaruh pembelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan baca
tulis Alquran siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
Qur’an hadis di kelas XI  IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa,
untuk mengetahui tingkat kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas XI  IPS MA
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa, dan untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas XI
IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan jumlah populasi
sebanyak 49 orang dan instrumen penelitian yang digunakan penulis adalah
dokumentasi, angket, tes, dan observasi. Data yang diperoleh dianalisis secara
statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Melalui metode dan analisis data tersebut, maka diperoleh data pelaksanaan
pembelajaran Qur’an hadis berjalan efektif, kemampuan membaca dan menulis
Alquran siswa berada kategori sangat tinggi. Pada penelitian ini didapatkan nilai t
hitung = 17,485 dan nilai t tabel pada taraf nyata 5% didapatkan 1,68 sehingga Ha
diterima yaitu terdapat pengaruh positif pembelajaran Qur’an hadis terhadap
kemampuan baca tulis Alquran.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah kata dalam bahasa Arab, yang berarti penyerahan diri dan
kepatuhan secara penuh hanya kepada Allah dan itulah sebabnya mengapa disebut
Islam. Makna lain dari kata tersebut adalah damai, artinya seseorang akan dapat
memperoleh kedamaian sejati baik jasmani ataupun rohani hanya dengan cara
berserah diri kepada Allah. Hidup dalam kepasrahan yang demikian akan dapat
menimbulkan kedamaian dalam hati dan akhirnya akan dapat ditegakkan kedamaian









1Khursid Ahmad, Khurram Ahmad, dan Mustafa Kemal al Zarqa, Islam: The Essentials, Islam: Basic
Principle, Worship In Islam, Shariah: The Way Of God, Shariah: The Way Of Justice, terj. A. Nashir Budiman
dan Mujibah Utami, ISLAM: Sifat, Prinsip Dasar, dan Jalan Menuju Kebenaran, edisi satu (Cet. II; Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 1998), h. 17.
228. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan
mengingat Allah.  Ingatlah, Hanya dengan mengingat Allahlah hati
menjadi tenteram.
29. Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan
dan tempat kembali yang baik.2
Agama Islam mengandung jalan hidup manusia yang paling sempurna dan
memuat ajaran yang menuntun kehidupan umat manusia kepada kebahagiaan dan
kesejahteraan di dunia dan di akhirat kelak yang dapat diketahui melalui dasar-dasar
dan perundang-undangannya melalui Alquran dan sunnah Rasul Muhammad saw.
Alquran adalah firman Allah swt., yang disampaikan kepada hamba-Nya Muhammad
saw., dengan perantaraan Jibril.3 Alquran adalah sumber utama dan mata air yang
memancarkan ajaran Islam. Hukum-hukum Islam yang mengandung serangkaian
pengetahuan tentang akidah, pokok-pokok akhlak dan perbuatan dapat dijumpai
sumbernya yang asli dalam ayat-ayat Alquran.
Sunnah dikenal juga dengan hadis. Menurut arti harfiah kata sunnah berarti:
jalan, tabiat, perikehidupan, adat istiadat, dan sebagainya. Menurut definisi: sunnah
ialah perkataan, perbuatan atau penetapan (takrir) Rasulullah saw. Takrir dapat terjadi
apabila salah seorang sahabat mengucapkan sesuatu di hadapan Rasulullah atau
Rasulullah mendengar adanya ucapan atau perbuatan seorang sahabat yang tinggal
jauh, kemudian bersikap diam saja atau menganggap baik maka hal ini dianggap
sebagai persetujuan atau takrir (penetapan) beliau. 4 Sumber ajaran Islam adalah
2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/pentafsir Al-Qur’an Departemen Agama RI, 2006), h.373.
3Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, edisi dua (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 1994),
h. 63.
4Kaelany HD, op. cit., h. 71.
3Alquran dan hadis yang berfungsi untuk mengatur sistem kehidupan manusia yang
sesuai dengan akal dan pikiran yang dibawa oleh utusan Allah swt., yang terpilih
yaitu junjungan kita Nabi Muhammad saw., untuk segenap manusia yang memberi
petunjuk supaya keluar dari kegelapan (kejahiliahan) ke arah cahaya yang terang
benderang. Maksud diturunkan Alquran adalah untuk direnungkan ayat-ayatnya dan
diselidiki natijah wa’ad-wa’idnya, targhib-targhibnya, bukan untuk dipergunakan
sebagai penangkal atau jimat. Maka selama orang Islam mempergunakan Alquran
untuk penangkal atau jimat semata, selama itu pulalah mereka tidak terpandang
dalam masyarakat dunia. Alquran memang tidak pantas dianggap azimat, sebab
pandangan yang seperti itu akan merendahkan nilai dan martabatnya.5 Tujuan dari
agama Islam adalah supaya manusia mendapatkan ketenangan, kedamaian,
kemuliaan, keselamatan, kesejahteraan, dan kebahagiaan serta kedudukan tinggi di
dunia dan di akhirat kelak.6
Alquran dan hadis sangat penting untuk dipelajari dalam kehidupan manusia,
maka sudah menjadi sebuah kewajiban bagi setiap muslim dalam belajar membaca,
menulis, memahami, menghayati, dan kemudian mengamalkan isi kandungannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam lingkungan formal seperti sekolah Islam siswa
mempelajari bidang studi Alquran dan hadis dan guru sebagai pengarah bertanggung
jawab dalam tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan keberhasilan peserta
5Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, AL-ISLAM: Aqaid, Al Akhlaq Al Karimah, edisi dua (Cet.
I; Semarang: PUSTAKA RIZKI PUTRA, 1998), h.597.
6S.A. Zainal Abidin, Kunci Ibadah (Semarang: Toha Putra, 2001), h. 14.
4didiknya agar mampu membaca dan menulis ayat-ayat Alquran dengan baik dan
benar. Akan tetapi, kenyataan yang terjadi dewasa ini tidaklah begitu. Masih banyak
peserta didik yang belum mampu membaca dan menulis Alquran dengan benar.
Kemampuan baca tulis Alquran peserta didik yang dibawa ke sekolahnya itu
sangat tergantung kepada dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
eksternal meliputi perhatian dari masyarakat, khususnya dari orang tua yang
mempunyai tanggung jawab penuh atas diri anak dan dari lingkungan
kesehariaannya. Faktor internal meliputi semangat dan tekad dari anak itu sendiri
untuk belajar membaca dan menulis Alquran.
Mengingat akan pentingnya pendidikan Alquran ini, maka para guru Qur’an
hadis selalu berupaya agar setiap peserta didiknya mampu membaca dan menulis
Alquran dengan baik dan benar dan kemudian mengamalkan isi kandungannya dalam
kehidupan sehari-hari.
Menyikapi fenomena ini, terdapat sebuah sekolah Islam di Sungguminasa
Kabupaten Gowa yang bernama Madrasah Aliah (MA) Syekh Yusuf Sungguminsa
telah melakukan upaya agar setiap peserta didiknya mampu membaca dan menulis
ayat-ayat suci Alquran dengan baik dan benar. Sehubungan hal tersebut, penulis
merasa tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian dan mengangkat judul skripsi
yakni “Pengaruh Pelajaran Qur’an Hadis Terhadap Kemampuan Baca Tulis
5Alquran Siswa Kelas XI IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa.”
B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka pokok
masalah dirumuskan dalam sub masalah berikut ini:
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI  IPS MA
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana tingkat kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas XI  IPS MA
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa?
3. Bagaimana pengaruh pembelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan baca
tulis Alquran siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten
Gowa?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara dan diperkirakan jawaban
yang benar yang kebenarannya itu harus dibuktikan secara ilmiah. Dalam penelitian
ini penulis memberikan sebuah hipotesis sebagai jawaban yang bersifat sementara
bahwa pembelajaran Qur’an hadis mempunyai pengaruh positif terhadap kemampuan
baca tulis Alquran siswa kelas XI Madrasah Aliah Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
6D. Pengertian judul dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memudahkan pemahaman kita terhadap judul tersebut di atas, dan
untuk menghindari terjadinya salah pengertian terhadap isi skripsi yang akan dibahas
nantinya, maka penulis mengemukakan beberapa definisi yang dianggap perlu yang
berkaitan dengan judul.
Pengaruh adalah adanya suatu kemampuan, daya, kekuatan, dan sebagainya
yang timbul dari diri seseorang atau benda sehingga menciptakan sesuatu yang
berubah dan berbeda dari yang sebelumnya yang timbul karena akibatnya.
Pelajaran Qur’an hadis adalah bidang studi yang diajarkan di sekolah Islam
kepada peserta didik mengenai ayat-ayat Alquran dan hadis Rasulullah saw.
Kemampuan adalah suatu daya yang akan timbul dari diri seseorang atau benda yang
bisa muncul karena usaha. Baca tulis Alquran adalah melafalkan atau membaca dan
menulis ayat-ayat kitab suci Alquran.
Mengacu pada uraian di atas maka dapat dikemukakan pengertian judul
skripsi ini adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh gambaran
mengenai pengaruh pelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan membaca dan
menulis ayat-ayat kitab suci Alquran pada siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf
Sungguminasa di Kabupaten Gowa.
7E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini pada dasarnya untuk menjawab pokok permasalahan
dan pertanyaan penelitian yang dikemukakan di atas, adapun tujuan penelitiannya
adalah:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI  IPS MA
Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui tingkat kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas XI  IPS
MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
c. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan
baca tulis Alquran siswa kelas XI  IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa.
2. Kegunaan Penelitian
Mengenai manfaat dari penelitian ini, secara ilmiah untuk memperkaya
khazanah keilmuan khususnya di lingkungan UIN Alauddin Makassar maupun di
lingkungan akademis lain pada umumnya mengenai pengaruh pelajaran Qur’an hadis
terhadap kemampuan baca tulis Alquran. Secara praktis penelitian ini manfaatnya
adalah sebagai sarana untuk memberikan cerminan kepada semua pihak mengenai
kemampuan baca tulis Alquran anak didik yang duduk di bangku sekolah, diharapkan
dengan adanya penelitian ini kita dapat mengatasi buta aksara Alquran dikalangan
8umat Islam dan bagi mahasiswa, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran
atau rujukan ke depan jika sudah bertugas di lapangan sebagai seorang guru agama
Islam, dan diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengalaman
penulis dalam hal penelitian
F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Garis-garis besar isi skripsi ini merupakan gambaran umum yang dapat
memberikan petunjuk kepada pembaca terhadap seluruh uraian dalam skripsi ini yang
mencakup:
Bab I sebagai bab pendahuluan yang dimulai dari latar belakang masalah
sehingga judul skripsi ini diangkat, kemudian rumusan masalah sebagai bahan pokok
permasalahan yang akan diteliti, kemudian menetapkan hipotesis-hipotesisnya yang
nantinya akan diuji kebenarannya dalam hasil penelitian. Selanjutnya, kemudian
penulis perlu menjelaskan pengertian judul dan ruang lingkup penelitian. Selanjutnya
untuk menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca tentang judul skripsi maka
penulis mengemukakan tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai.
Kemudian diakhiri dengan garis-garis besar isi skripsi untuk memperjelas kerangka
dasar skripsi ini secara umum.
Bab II merupakan kajian pustaka yang terdiri atas: hakikat pelajaran Qur’an
hadis pada Madrasah Aliah, tujuan dan fungsi pelajaran Qur’an dan hadis di
Madrasah Aliah, kedudukan mata pelajaran Qur’an hadis dalam kurikulum, ruang
9lingkup mata pelajaran Qur’an hadis di Madrasah Aliah, metode pembelajaran Qur’an
hadis di Madrasah Aliah, arti baca tulis Alquran, huruf dan tanda baca dalam
Alquran, kaidah tajwid dalam membaca Alquran, serta membaca dan menulis
Alquran pada pelajaran Qur’an hadis di Madrasah Aliah.
Bab III  merupakan metodologi penelitian. Dalam sub bab populasi dan
sampel memberi gambaran mengenai keseluruhan jumlah obyek yang akan diteliti
dan sampel merupakan wakil-wakil yang dipilih untuk mewakili populasi penelitian,
kemudian instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat penguimpulan data,
dilanjutkan dengan prosedur pengumpulan data, yaitu metode yang digunakan untuk
mencari sumber data, kemudian yang terakhir adalah teknik analisis data.
Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup:
gambaran umum Madrasah Aliah Syekh Yusuf Sunggumianasa Kabupaten Gowa,
pelaksanaan pembelajaran di kelas XI IPS Madrasah Aliah Syekh Yusuf
Sunggumianasa Kabupaten Gowa, setelah itu akan membahas tentang tingkat
kemampuan baca tulis Alquran pada siswa kelas XI IPS Madrasah Aliah Syekh
Yusuf Sunggumianasa Kabupaten Gowa, selanjutnya penulis akan membahas tentang
pengaruh pembelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan baca tulis Alquran siswa
kelas XI IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Bab V adalah bab yang terakhir atau sebagai bab penutup yang berisi tentang




A. Pembelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Aliah
1. Hakikat Pelajaran Qur’an Hadis pada Madrasah Aliah
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam menjadi bagian dari sistem
pendidikan Islam, dengan lahirnya UU SPN No. 20 Tahun 2003, dengan kata lain
secara normatif keberadaannya tidak ada perbedaan dengan lembaga pendidikan
umum bahkan madrasah memiliki keunggulan dalam proses belajar mengajar, oleh
karena dalam proses pembelajaran di kedepankan masalah pembinaan
moral/kepribadian, materi pelajaran agama Islam dan bahasa Arab, selain itu materi
pelajaran umum untuk menjadi standar kesejajaran dengan sekolah. 1 Melalui
penegasan itulah kedudukan Madrasah Aliah dalam undang-undang tersebut,
menunjukkan bahwa Madrasah Aliah sebagai sebuah salah satu sub sistem
pendidikan nasional pada satu jenjang pendidikan menengah yang ada di Indonesia.
Pada mulanya Madrasah Aliah (MA) terbagi menjadi dua macam yaitu
Madrasah Aliah Negeri (MAN) dan  Madrasah Aliah Swasta (MAS), akan tetapi
seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan yang menuntut akan adanya sebuah
pembaharuan maka terbentuklah Madrasah Aliah Negeri Model (MAN Model),
Madrasah Aliah Keagamaan, dan Madrasah Aliah Kejuruan. Pada dasarnya tujuan
1Abd. Rahman Halim, Madrasah Antara Kebijakan Dan Partisipasi Masyarakat (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2011), h.7.
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Madrasah Aliah sama saja dengan tujuan pendidikan sekolah umum pada jenjang
pendidikan menengah yang diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nasional, namun karena Madrasah Aliah adalah lembaga pendidikan
yang berciri khas agama Islam maka diberikan tujuan tambahan, yakni ingin
mengembangkan sebagai pribadi muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah
swt., taat menjalankan syariat islam, dan berakhlak mulia. Pengembangan pribadi
muslim inilah yang kemudian menjadi ciri khas yang terdapat pada kurikulum
Madrasah Aliah, di mana ditambahkan pelajaran keagamaan.
Pelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah sesuatu
yang dipelajari atau diajarkan atau latihan2. Alquran merupakan kitab suci umat Islam
yang berbahasa Arab dan firman Allah swt., yang diturunkan kepada Nabi
Muhmammad saw., sebagai Rasul terakhir yang diutus ke muka bumi melalui
perantaraan Malaikat Jibril yang tertulis di dalam mushaf yang disampaikan kepada
kita secara mutawatir. Alquran adalah aturan hidup komprehensif yang mencakup
setiap dan semua aspek dan fase kehidupan manusia. Kitab suci Allah ini menetapkan
aturan-aturan terbaik yang berkaitan dengan kehidupan sosial, perdagangan dan
ekonomi, perkawinan dan pewarisan, hukum pidana dan perilaku internasional. 3
Alhadis adalah segala perkataan, perbuatan, ketetapan,  dan persetujuan dari Nabi
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi tiga (Cet. 2; Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 17.
3Begum Aisha Bawany, Islam: An Introduction, terj. Machnun Husein, Mengenal Islam Selayang
Pandang (Cet. I; Jakarta: PT. BUMI AKSARA, 1994), h. 44.
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Muhammad saw., yang dijadikan sumber hukum dalam agama Islam selain Alquran,
ijma, dan qiyas. Hadis merupakan sumber hukum kedua setelah Alquran.
Pelajaran Qur’an hadis adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
jenjang pendidikan Madrasah Aliah yang termasuk rumpun mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendidikan agama Islam di Madrasah Aliah terdiri
atas empat mata pelajaran, yaitu: Qur’an hadis, akidah akhlak, fikih, dan sejarah
kebudayaan Islam. Mata pelajaran Qur’an hadis merupakan pelajaran pendidikan
agama Islam yang diajarkan di Madrasah Aliah yang di dalamnya mengkaji ayat-ayat
suci Alquran dan hadis Rasulullah saw. Mata pelajaran Qur’an hadis di Madrasah
Aliah merupakan peningkatan dari pelajaran Qur’an hadis yang telah dipelajari oleh
peserta didik di Madrasah Ibtidaiah (MI) dan Madrasah Sanawiyah (MTs).
Peningkatan tersebut dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam, dan
memperkaya kajian tentang Alquran dan hadis. Pelajaran Qur’an hadis ini
menekankan pada kemampuan baca tulis Alquran yang baik dan benar dan
memahami makna ayat-ayat Alquran secara tekstual maupun kontekstual.
Pelajaran Qur’an hadis sangat membantu dalam pengembangan dasar-dasar
keilmuan peserta didik dalam melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Melalui pelajaran Qur’an hadislah siswa akan memahami tentang manusia dan
tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi, perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan
Teknologi (IPTEK), kewajiban berdakwah, toleransi dan etika pergaulan, etos kerja,
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dan sebagainya dalam perspektif Alquran dan hadis sebagai persiapan menuju hidup
yang bermasyarakat.
Pelajaran Qur’an dan hadis di Madrasah Aliah sebagai landasan yang integral
dari pendidikan agama Islam, memang bukan satu-satunya faktor yang menentukan
dalam pembentukan watak dan kepribadian peserta didik, akan tetapi mata pelajaran
ini memiliki kontribusi yang sangat penting dalam memberikan motivasi kepada
peserta didik untuk mempraktekkan nilai-nilai keyakinan keagamaan dan akhlak
mereka sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus menjadi pedoman dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan adanya pelajaran Qur’an hadis ini, siswa akan lebih
memahami tentang sumber ajaran agamanya sehingga dapat meluruskan pemahaman,
kepercayaan, dan pengamalan yang salah yang selama ini dianut oleh nenek moyang
mereka dan membuang ajaran-ajaran yang menyimpang dari ajaran Islam tersebut.
Islam harus dipelajari dari sumbernya yang asli yaitu Alquran dan sunnah
Rasulullah saw., agar umat Islam dapat menanamkan nilai-nilai agama pada dirinya
dan keluarganya dengan benar sehingga tidak keliru dalam memahami Islam.
Kekeliruan memahami Islam karena orang hanya mengenalnya dari sebagian ulama-
ulama dan pemeluk-pemeluknya yang telah jauh dari pimpinan Qur’an dan sunnah
atau pengenalan dari sumber kitab-kitab fikih dan tasawuf yang telah tua ketinggalan
zaman yang kebanyakan bercampur dengan bidah khurafat. Mempelajari Islam
dengan jalan demikian ini, menjadikan orang tersebut sebagai pemeluk Islam
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sinkritisme, hidup penuh bidah dan khurafat, artinya ibadah dan kepercayaannya
bercampur aduk dengan hal-hal yang tidak Islam, jauh dari ajaran Islam yang murni.4
2. Tujuan dan Fungsi Pelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Aliah
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
pesat mengakibatkan terjadinya berbagai perubahan dalam lingkungan masyarakat
baik menyangkut ekonomi, sosial, dan budaya. Tuntutan dan kebutuhan masyarakat
akan pendidikan merupakan tantangan bagi institusi pendidikan untuk memberikan
jawaban atau solusi terhadap perubahan-perubahan  yang terjadi di masyarakat
dewasa ini. Pencerdasan akal pikiran dan sekaligus pencerdasan kalbu merupakan
langkah yang sangat efektif dalam membangun bangsa yang saat ini memerlukan
generasi-generasi memiliki kecerdasan intelektual dan cerdas kalbunya. Kedua
kecerdasan ini hanya akan diperoleh bilamana lembaga pendidikan menggali dan
menyelami nilai-nilai yang diajarkan Alquran dalam membangun kualitas Sumber
Daya Umat (SDU) yang berkualitas dengan cara mengaktualisasikan nilai-nilai
qur’ani dalam sistem pendidikan Islam.5
Atas dasar itulah maka pemerintah membentuk Sistem Pendidikan Nasional
(SPN) yang berciri khas keagamaan yaitu madrasah yang bertujuan untuk
menghasilkan lulusan yang bisa masuk ke perguruan tinggi umum dan agama serta
4Nasruddin Razak, Dienul Islam: Penafsiran Kembali Islam Sebagai Suatu Aqidah Dan Way Of Life
(Cet. XIII; Bandung: PT Alma’arif, 1996), h.49.
5Said Agil Husin Al Munawar, Aktualisasi Nilai –Nilai Qur’ani Dalam Sistem Pendidikan Islam (Cet. I;
Jakarta: Ciputat Press, 2003), h.4.
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dapat diterima bekerja sesuai dengan kebutuhan pasar. Dalam sistem pendidikan
Madrasah Aliah, pelajaran Qur’an hadis adalah unsur mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang berperan dalam memberikan pendidikan agama Islam
kepada siswa supaya dapat memahami isi dari Alquran dan hadis dan penerapan nilai-
nilai dalam kehidupannya. Oleh karenanya tujuan pengajaran Qur’an hadis untuk
membantu pemahaman penguasaan ilmu secara teoritis dan lebih luas untuk
membentuk sikap, kepribadian, dan sekaligus mengamalkan isi kandungan dari
Alquran dan hadis sebagai petunjuk hidup dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun mata pelajaran Qur’an hadis di tingkat Madrasah Aliah bertujuan
untuk meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Alquran dan hadis, memberikan
bekal peserta didik dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Alquran dan hadis sebagai
pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan, dan meningkatkan
pemahaman dan pengamalan isi kandungan Alquran dan hadis yang dilandasi oleh
dasar-dasar keilmuan tentang Alquran dan hadis.6
Pelajaran Qur’an hadis di Madrasah Aliah sangat berperan penting dalam
penanaman ajaran Islam kepada peserta didik yang baru berusia 13-17 tahun, di mana
pada ilmu psikologi pada usia tersebut rasa keinginantahuan peserta didik sangat
tinggi. Adapun fungsi mata pelajaran Qur’an hadis pada tingkat Madrasah Aliah
adalah sebagai berikut: dengan adanya pelajaran Qur’an hadis dapat memberikan
6Persiabad, “Kurikulum MAN 3 Kediri Qur’an Hadits XII,” Blog Persiabad.
http://persiabad cintailmu.blogspot.com/2011/06/kurikulum-man-3-kediri-quran-hadits-xii.html (13 Desember
2012).
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pemahaman kepada peserta didik tentang pentingnya ilmu pengetahuan membaca dan
menulis Alquran dan pengkajian kandungan Alquran dan hadis secara luas dan
mendalam; dengan adanya pelajaran Qur’an hadis dapat memberikan pencegahan
kepada peserta didik dari hal-hal yang negatif yang diperoleh dari lingkungannya dan
kebudayaan-kebudayaan yang menyimpang dari ajaran Islam yang mempunyai
kemungkinan akan menghambat diri peserta didik menuju insan yang beriman dan
bertakwa kepada Allah swt; dengan adanya pelajaran Qur’an hadis dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan peserta didik yang diperoleh dari lingkungan
keluarga, masyarakat, dan dari jenjang pendidikan yang sebelumnya dijalani sehingga
diharapkan dapat meningkatkan iman dan takwa peserta didik kepada Allah swt;
dengan adanya pelajaran Qur’an hadis dapat menjadikan anak didik terbiasa tentang
pentingnya mempelajari, memahami, dan mengamalkan sumber hukum ajaran Islam,
yaitu Alquran dan Alhadis sebagai petunjuk dalam kehidupannya melalui proses
penanaman, ilmu pengetahuan, pendidikan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam
Alquran dan hadis; dengan adanya pelajaran Qur’an hadis dapat memberikan
pemahaman yang benar kepada peserta didik tentang ajaran agama Islam dan
memperbaiki keselahan-kesalahan dan kekeliruan-kekeliruan dalam meyakini,
memahami, dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupannya; dengan adanya
pelajaran Qur’an hadis dapat memberikan dorongan dan semangat kepada peserta
didik dalam menjalani kehidupan beragama yang berkualitas, baik di lingkungan
sekolah, keluarga, maupun masyarakat; dan dengan adanya pelajaran Qur’an hadis
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dapat memberikan peserta didik jalan menuju keselamatan dunia dan akhirat dengan
memperkenalkan petunjuk hidup, yaitu Alquran dan sunnah Rasulullah saw.
3. Kedudukan Mata pelajaran Qur’an Hadis Dalam Kurikulum
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan belajar mengajar.7 Kurikulum merupakan salah satu komponen pendidikan
yang memegang peranan penting dalam menentukan ke arah mana sasaran dan tujuan
peserta didik akan dibawa serta kemampuan minimal dan keahlian apa yang harus
dimiliki oleh setiap peserta didik setelah selesai mengikuti program pendidikan.
Dalam konteks pendidikan madrasah, agar lulusannya memiliki keunggulan
kompetitif dan komparatif, maka kurikulum dikembangkan dengan pendekatan
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Hal ini dilakukan agar madrasah secara
kelembagaan dapat merespon secara proaktif berbagai perkembangan informasi, ilmu
pengetahuan dan teknologi, seni, dan tuntutan desentralisasi. KBK merupakan suatu
konsep kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan
(kompetensi) tugas-tugas oleh peserta didik berupa penguasaan terhadap seperangkat
pengetahuan, kemampuan, sikap, dan minat peserta didik agar dapat melakukan
sesuatu dalam bentuk kemahiran dengan penuh tanggung jawab. 8 Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KBK) adalah ciri dari Kurikulum 2004 yang sekarang sudah
13Mappanganro, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam (Makassar: Yayasan AHKAM, 1998), h.3.
8Sarjanaku, “Kurikulum Berbasis Kompetensi,” Blog Sarjanaku.
http://www.sarjanaku.com/2011/04/kurikulum-berbasis-kompetensi.html (22 Desember 2012).
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mengalami penyempurnaan dengan lahirnya model pengelolaan pengembangan
kurikulum 2006 dengan nama Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). KTSP
adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-masing
satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan,
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan
silabus. 9 Melalui KTSP inilah pendidikan madrasah aliah mempunyai tanggung
jawab untuk mendesain dan menjamin berlangsungnya proses pendidikan yang
kondusif bagi berkembangnya potensi peserta didik, sehingga mereka mampu hidup
mandiri dan harmonis di tengah-tengah masyarakat yang majemuk. Standar ini
diharapkan dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam mengembangkan
kurikulum mata pelajaran Qur’an hadis di madrasah sesuai dengan kebutuhan daerah
atau madrasah. Oleh karena itu, peranan dan efektifitas pendidikan agama di
madrasah sebagai landasan bagi pengembangan spiritual terhadap kesejahteraan
masyarakat mutlak harus ditingkatkan, karena asumsinya adalah jika pendidikan
agama Islam yang meliputi Qur’an hadis, akidah dan akhlak, fikih, dan sejarah
kebudayaan Islam yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan
dengan baik, maka kehidupan masyarakat akan menjadi lebih baik.
Madrasah Aliah (MA) merupakan salah satu bagian dari sistem pendidikan
nasional, selain harus melaksanakan kurikulum umum Madrasah Aliah juga harus
9Dony Purnomo, “KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan),” Blog Dony Purnomo.
http://pinterdw.blogspot.com/2012/01/ktsp-kurikulum-tingkat-satuan.html (22 Desember 2012).
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melaksanakan kurikulum pendidkan agama yang berlaku secara nasional dan
berdasarkan kurikulum kementerian agama.
Beban kurikulum pada lembaga-lembaga pendidikan Islam lebih berat dari
lembaga pendidikan lainnya. Sebab ada keinginan agar peserta didik dapat memiliki
bekal ilmu pengetahuan umum dan agama secara seimbang.10 Untuk lebih jelasnya,
peneliti akan mengemukakan struktur kurikulum Madrasah Aliah (MA) kelas XI
(sebelas) program IPS semester I dan semester II. Hal ini dilakukan karena yang
menjadi subjek penelitan nanti adalah seluruh siswa kelas XI (sebelas) program IPS
Madrasah Aliah (MA) di Kabupaten Gowa. Berikut adalah tabelnya:
Tabel 1.
Struktur Kurikulum
Madrasah Aliah (MA) Kelas XI Program Studi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)




Semester I Semester II
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama Islam
a. Qur'an Hadis 2 2
b. Akidah Dan Akhlak 2 2
c. Fikih 2 2
d. Sejarah Kebudayaan Islam - -
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4
1. Bahasa Arab 2 2
2. Bahasa Inggris 4 4
10Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Di Indonesia (Ed. 1, Cet.
I; Jakarta: Kencana, 2004), h.18.
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3. Matematika 4 4
7. Sejarah 3 3
8.Geografi 3 3
9. Ekonomi 4 4
10. Sosiologi 3 3
11. Seni Budaya 2 2
12 Pendidikan Jasmani, Olahraga, Dan Kesehatan 2 2
13. Teknologi, Informasi, Dan Komunikasi 2 2
14. Keterampilan Bahasa /Asing 2 2
B. Muatan lokal*) 2 2
C. Pengembangan Diri**) 2 2
J u m l a h 45 45
Sumber: Permenag No. 2 Tahun 2008
Keterangan:
*) Kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan  potensi daerah,
yang ditentukan oleh satuan pendidikan (madrasah)
**) Bukan mata pelajaran tetapi harus diasuh oleh guru dengan tujuan memberikan kesempatan  peserta didik untuk
mengembangkan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, minat, dan kondisi  satuan pendidikan (madrasah).
4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Aliah
Madrasah sebagai pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik/anak didik untuk dapat menjalankan peranan yang
menuntut penugasan pengetahuan khusus tentang ajaran agama Islam. 11 Mata
pelajaran Qur’an hadis adalah mata pelajaran yang memberikan bekal kepada siswa
untuk memahami dan mengamalkan Alquran dan hadis sebagai sumber ajaran Islam
dalam kehidupan sehari-hari. Adapun ruang lingkup atau bahan kajian pelajaran
Qur’an hadis meliputi:
11 Mappanganro, Eksistensi Madrasah Dalam Sistem Pendidikan Nasional (Makassar: Yayasan
AHKAM, 1996), h.107.
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‘Ulum Alquran dan ‘ulum Alhadis secara garis besar meliputi, pengetahuan
Alquran dan wahyu; Alquran sebagai mukjizat Rasul; kedudukan, fungsi, dan tujuan
Alquran; cara-cara wahyu diturunkan; hikmah Alquran diturunkan secara berangsur-
angsur; tema pokok Alquran; cara mencari surat-surat dan ayat-ayat Alquran;
pengertian hadis, sunnah, khabar, dan atsar; kedudukan dan fungsi hadis; unsur-unsur
hadis; pengenalan beberapa kitab kumpulan hadis seperti bulugh al-Maram, kitab
subul As Salam, kitab shahih al-Bukhari, dan kitab shahih al-Muslim.
Ayat-ayat Alquran pilihan yang disajikan secara sistematis dan hadis-hadis
yang mendukung ayat dengan topik-topik meliputi, kemurnian dan kesempurnaan
Alquran; Alquran dan hadis sebagai sumber nilai dan pemikiran tentang kebesaran
dan kekuasaan Allah; Alquran sebagai sumber nilai dasar kewajiban beribadah
kepada Allah; nikmat Allah berdasarkan ayat Alquran dan hadis serta syukur nikmat;
ajaran Alquran tentang pemanfaatan sumber alam dan memanfaatkannya; ajaran
Alquran dan hadis tentang pola hidup sederhana dan mengamalkannya; pokok-pokok
kebajikan; prinsip-prinsip amar makruf nahi mungkar; hukum dan metode dakwah;
tanggung jawab manusia; kewajiban berlaku adil dan jujur; larangan berbuat khianat;
pergaulan sesama manusia dan tidak berlebih-lebihan; makanan yang baik dan halal;
ajaran Alquran dan hadis yang berkaitan dengan pribadi dan masyarakat; dan ayat-
ayat Alquran mengenai ilmu pengetahuan.
Pengajaran ilmu tafsir meliputi, Alquran dan wahyu; nuzul Alquran dan
sejarahnya; macam-macam qiraat dan tokohnya; sejarah dan cara pengumpulan atau
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pembukuan Alquran; cabang-cabang ilmu Alquran; kandungan isi Alquran; macam-
macam uslub Alquran atau redaksi dalam Alquran; istilah-istilah yang digunakan
dalam menafsirkan Alquran; kaidah-kaidah tafsir; biografi para mufassir dan
pegangan mereka dalam melakukan penafsiran; masalah israiliyat dalam penafsiran;
ayat-ayat mutasyabihat dan beberapa kitab tafsir dengan kecenderungan atau corak
penafsirannya. Bila dilihat dari segi pembahasannya, materi ilmu tafsir cukup luas
dan dalam. Oleh karena itu, tidak seluruh permasalahannya dipelajari dalam satu
tingkat sekolah atau madrasah.
Kemudian ruang lingkup pengajaran hadis. Jika dilihat dari sisi materi
pengajaran hadis, sesungguhnya sangat luas dan banyak. Oleh karena itu, ruang
lingkup pengajaran hadis ini tergantung pada tujuan pengajarannya pada satu
tingkatan tertentu. Pada prinsip materi pengajaran hadis meliputi teks dan
pengertiannya, baik teks itu berasal dari Rasulullah maupun ucapan para sahabat
tentang Rasulullah. Materi teks mengenai isi tentang ucapan Rasulullah dan cerita
tentang perilaku Rasulullah tersebut dapat diambil dari berbagai kitab yang sudah
tersusun oleh para muhaddisin, diantaranya yaitu kitab shahih Bukhari yang disusun
oleh imam al-Bukhari, kitab shahih Muslim yang disusun oleh imam Muslim, dan
sebagainya. Pengajaran ilmu hadis pada tingkatan madrasah aliah meliputi,
pengertian ilmu hadis dan ruang lingkupnya secara global; kedudukan hadis dalam
ajaran Islam; tingkatan-tingkatan hadis; pengertian rawi dan syarat-syarat perawi;
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pengertian sanad; pembagian dan macam-macam hadis; hadis makbul dan mardud;
macam-macam hadis daif;  dan lain-lain.
5. Metode Pembelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Aliah
Metode adalah salah satu alat atau cara untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.12 Dalam buku metodologi pengajaran agama Islam, metode adalah suatu
cara seni dalam mengajar.13 Metode merupakan alat pendidikan dalam menuntut
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Proses belajar
mengajar merupakan kegiatan yang sangat kompleks, maka hampir tidak mungkin
untuk menyimpulkan bahwa suatu metode belajar mengajar tertentu lebih unggul dari
pada metode belajar mengajar yang lainnya dalam usaha mencapai tujuan. Hal ini
dikarenakan banyak sekali faktor yang mempengaruhi pemilihan metode
pembelajaran dari seorang pendidik. Berkenaan dengan metode tersebut, Alquran
telah memberikan petunjuk mengenai metode pendidikan secara global. Sebagaimana








12Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Umum Dan Agama (Semarang: PT. CV. Toha Putra, 1987), h. 90.
13Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. 3; Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 107.
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Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.14
Petunjuk Alquran tentang metode-metode pendidikan, dapat kita peroleh dari
ungkapan ‘al-hikmah’ (bijaksana) dan ‘al-mau’izhah al-hasanah’ (pelajaran yang
baik). Metode adalah perencanaan yang disusun oleh pengajar untuk menyampaikan
bahan atau materi pelajaran demi mencapai tujuan yang diharapkan dalam proses
pembelajaran agar menimbulkan pengaruh di dalam diri peserta didik. Oleh karena
itu, dalam penerapan metode peran guru sangat menentukan dalam pembentukan
karakter siswa. Kedudukan metode dalam kegiatan proses belajar mengajar adalah
sangat penting karena berhasil atau tidaknya suatu pendidikan dalam mencapai tujuan
tergantung pada tepat atau tidaknya penggunaan metode.
Mengingat begitu banyaknya metode mengajar, maka dalam pembahasan ini
penulis menyajikan beberapa metode yang sering di gunakan dalam kegiatan proses
belajar mengajar pada pelajaran Qur’an hadis dan dianggap dapat mewakili dari
seluruh metode mengajar yang ada. Metode-metode tersebut antara lain:
a. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara menyampaikan sebuah materi pelajaran dengan
cara penuturan lisan kepada siswa atau khalayak ramai.15 Metode ceramah merupakan
metode mengajar yang paling banyak dipakai, terutama untuk bidang studi non
14Departemen Agama RI, op. cit., h. 421.
15Armai Arief, Pengantar Dan Metodologi Pendidikan Islam (Cet. 1; Jakarta: Ciputat Pers, 2005), hal.
135.
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ekstra.16 Hal ini dapat dimaklumi, karena metode ceramah ini adalah metode yang
paling mudah dilakukan oleh para guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
b. Metode menghafal
Metode menghafal adalah teknik penyampaian materi pelajaran kepada siswa
dengan melakukan hafalan, yakni siswa mampu mengucapkan di luar kepala tanpa
melihat buku dan catatan lain dalam kegiatan belajar mengajar pada suatu pelajaran.
c. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah teknik penyampaian materi pelajaran dengan
melibatkan guru dan siswa dalam sebuah ajuan pertanyaan, baik siswa yang bertanya
dan guru yang menjawabnya maupun sebaliknya. Dalam proses belajar mengajar
bertanya memegang peranan yang sangat penting, karena pertanyaan yang tersusun
baik dengan teknik yang tepat akan memberikan pengaruh terhadap minat dan rasa
ingin tahu siswa terhadap masalah yang sedang dibicarakan. Metode tanya jawab
mempunyai kelebihan, yaitu pengetahuan yang anak didik peroleh dari hasil belajar
sendiri akan dapat diingat lebih lama; metode ini lebih membuat siswa tertantang; dan
siswa lebih berani mengambil inisiatif dan mandiri.17
d. Metode Demonstrasi
Metode demontrasi merupakan suatu metode belajar mengajar yang
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.
16Erman Suherman Ar, et al., eds., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA,
2001), h.169.
17Moedjiono Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Cet. 9; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), h.
122.
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Metode demonstrasi adalah metode mengajar yang menggunakan peragaan
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana
melakukan sesuatu kepada anak didik. Dengan menggunakan metode demonstrasi,
guru atau murid memperlihatkan kepada seluruh anggota kelas mengenai suatu
proses, misalnya bagaimana cara sholat yang sesuai dengan ajaran Rasulullah saw.18
Demonstrasi merupakan salah satu metode mengajar yang sangat efektif, karena
membantu anak didik untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan fakta
dan data yang benar.
e. Metode Diskusi
Metode diskusi ialah suatu cara mempelajari materi pelajaran dengan
memperdebatkan masalah yang timbul dan saling mengadu argumentasi secara
rasional dan objektif.19 Keunggulan metode diskusi antara lain, suasana kelas lebih
hidup sebab siswa mengarahkan perhatian atau pikirannya kepada masalah yang
sedang didiskusikan; dapat menaikan prestasi kepribadian individu, seperti sikap
toleransi, demokrasi, berpikir kritis, sistematis, sabar dan sebagainya; dan kesimpulan
hasil diskusi mudah dipahami siswa karena mereka mengikuti proses berpikir
sebelum sampai kepada suatu kesimpulan.20 Kekurangan penggunaan metode diskusi
antara lain, kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi
masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi menyimpang
18Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, edisi satu (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara,
1995), h. 296.
19Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Cet. 3; Jakarta: Ciputat Press, 2005),
h.36.
20Armai Arief, op. cit., h. 148.
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sehingga memerlukan waktu yang panjang; dalam diskusi menghendaki pembuktian
logis yang tidak terlepas dari faktafakta dan tidak merupakan jawaban yang hanya
dugaan atau coba-coba saja; dan tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar.21
f. Metode resitasi
Metode resitasi biasa disebut metode pekerjaan rumah, karena siswa diberi
tugas-tugas khusus di luar jam pelajaran. Sebenarnya penekanan metode ini terletak
pada jam pelajaran berlangsung di mana siswa disuruh untuk mencari informasi atau
fakta-fakta berupa data yang dapat ditentukan di laboratorium, perpustakaan, pusat
sumber belajar dan sebagainya. Metode ini dilakukan apabila guru mengharapkan
pengetahuan yang diterima siswa lebih mamtap. Dan mengaktifkan mereka dalam
mencari atau mempelajari suatu masalah dengan lebih banyak membaca,
mengerjakan sesuatu secara langsung.22
Kelebihan metode ini antara lain: pengetahuan yang anak didik peroleh dari
hasil belajar sendiri akan dapat diingat lebih lama; metode ini lebih membuat siswa
tertantang; dan siswa lebih berani mengambil inisiatif dan mandiri.23
g. Metode karyawisata
Metode karyawisata adalah metode pengajaran yng dilakukan dengan
mengajak para siswa keluar kelas untuk mengunjungi suatu peristiwa atau tempat
yang ada kaitannya dengan pokok bahasan.
21Roetiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar (Cet. 2; Jakarta: Bina Aksara, 1988), h. 6.
22Basyiruddin Usman, op. cit., h. 47.
23Moedjiono Hasibuan, op. cit., h. 148.
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Sebelum keluar kelas guru terlebih dahulu membicarakan dengan anak-anak
tentang hal-hal yang akan diselidiki atau diobservasi.24
Dari semua metode di atas bertujuan mengantarkan siswa memahami materi
pelajaran Qur’an hadis agar menimbulkan pengaruh dalam diri peserta didik sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.
B. Membaca dan Menulis Alquran di Madrasah Aliah
1. Arti Baca Tulis Alquran
Alquran adalah firman Allah swt. Buku suci ini mengandung pesan samawi
yang diperantarai oleh wahyu. Wahyu adalah ilham gaib dari sisi malakut al-Ala yang
turun ke alam materi.25 Oleh karena Alquran sebagai sebuah kitab suci yang memiliki
keistimewaan tentu patutlah bagi seorang muslim untuk mempelajari, memuliakan,
dan menghormatinya dengan cara membaca, menulis, memahami, dan mengamalkan
ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya, Sebagaimana firman Allah swt., dalam






24Basyiruddin Usman, op. cit ., h. 53.
25Muhammad Hadi Ma’rifat, Tarik Al-Qur’an, terj. Thoha Musawa, Sejarah Al-Qur’an (Cet. III;
Jakarta: AL-HUDA, 2007), h. 7.
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Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai pikiran.26
Sebelum mengetahui pengertian dari baca tulis Alquran, terlebih dahulu
penulis akan menjelaskan arti kata baca, tulis, dan Alquran. Arti kata baca berasal
dari kata majemuk yaitu membaca yang berarti melihat, melafalkan, serta memahami
isi dari apa yang tertulis.27 Membaca pada hakikatnya adalah suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekadar melafalkan tulisan, tetap juga melibatkan
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. 28 Hudgson dalam
bukunya Learning Language memberikan batasan bahwa membaca adalah suatu
proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan
yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
Dari segi linguistik, Anderson menjelaskan bahwa membaca adalah suatu proses
penyandian kembali dan pembacaan sandi, berlainan dengan berbicara dan menulis
yang  justru melibatkan penyandian (encoding). Finochiaro dan Bonomo mencoba
mendefinisikan membaca sebagai proses memetik serta memahami arti atau makna
yang terkandung dalam bahasa tulis. Ahmad Slamet Harjasujana mengatakan bahwa
membaca dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan komunikasi interaktif yang
memberi kesempatan kepada pembaca dan penulis untuk membawa latar belakang
dan hasrat masing-masing. 29 Dari pengertian-pengertian di atas dapat penulis
26Departemen Agama RI, op. cit., h. 736.
27Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, op. cit., h. 83.
28Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar (Cet. I; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), h.2.
29Jufry Malyno, “Hakikat Dan Pengertian Membaca,” Blog Jufry Malyno.
http://juprimalino.blogspot.com/2011/11/hakikat-dan-pengertian membaca.html (12 September 2012).
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simpulkan bahwa membaca adalah suatu proses melihat, melafalkan, dan memahami
yang dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan dan makna yang
terkandung yang disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.
Kata tulis berasal kata majemuk yaitu menulis. Menulis dalam KBBI (Kamus
Besar Bahasa Indonesia) adalah membuat huruf atau angka atau sebagainya dengan
pena, pensil, kapur dan sebagainya yang melahirkan pikiran atau perasaan yang
dituangkan dalam sebuah tulisan.30 Definisi menulis jika melihat pendapat para ahli
akan berbeda-beda dalam mendefinisikannya tergantung ke arah mana mereka
memandang arti menulis itu. Henry Guntur Tarigan menyatakan bahwa menulis dapat
diartikan sebagai kegiatan menuangkan ide/gagasan dengan menggunakan bahasa
tulis sebagai media penyampai. Barli Bram mengartikan menulis sebagai suatu usaha
untuk membuat atau mereka ulang tulisan yang sudah ada. Menurut Eric Gould,
Robert DiYanni, dan William Smith menyatakan bahwa menulis adalah perilaku
kreatif, dikatakan perilaku kreatif karena membutuhkan pemahaman atau merasakan
sesuatu yaitu sebuah pengalaman, tulisan,  dan peristiwa. 31 Dari pengertian-
pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa menulis adalah suatu kegiatan
membuat huruf atau angka atau sebagainya dengan pena, pensil, kapur dan
sebagainya untuk mengekpresikan gagasan, ide, pendapat, pikiran dan perasaan
dengan menggunakan bahasa tulis sebagai media penyampai.
30Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, op. cit., h. 1219.
31Dunia Baca, “Pengertian Menulis Menurut Para Ahli,” Situs Resmi Dunia Baca.
http://duniabaca.com/pengertian- menulis-menurut-para-ahli.html (12 September 2012).
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Alquran adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman-fiman Allah swt.,
yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., dengan
perantaraan Malaikat Jibril dengan lafal berbahasa Arab yang disampaikan kepada
manusia secara mutawatir.
Dari beberapa pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa arti kata baca
tulis Alquran yang sebenarnya adalah membaca dan menulis Alquran yaitu suatu
kegiatan melihat, melafalkan, dan memahami bentuk huruf, tulisan atau bacaan serta
proses membuat huruf atau tulisan ayat-ayat kitab suci Alquran dengan menggunakan
pena, pensil, kapur, dan sebagainya ke dalam media tulis.
2. Huruf dan Tanda Baca Dalam Alquran
a. Huruf Hijaiah
Huruf adalah tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad
yang melambangkan bunyi bahasa. 32 Hijaiah berarti ejaan. Arti dari ejaan disini,
adalah ejaan Arab sebagai bahasa asli Alquran, Sebagaimana firman Allah swt.,





32Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, op. cit., h. 413.
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Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Alquran dengan berbahasa Arab,
agar kamu memahaminya.33
Huruf hijaiah adalah huruf-huruf ejaan bahasa Arab yang dipakai sebagai
bahasa asli Alquran yang memiliki seni keindahan bahasa bagi para pendengarnya
dan memberikan kepuasan tersendiri bagi setiap pembacanya. Walaupun demikian,
tidak menutup kemungkinan adanya disiplin ilmu lain yang menggunakan huruf
hijaiah, misalnya hadis dan kitab-kitab bahasa Arab pada umumnya, dengan huruf
inilah kitab suci Alquran dirangkaikan menjadi susunan kalimat sebagai pedoman
tuntunan bagi umat manusia dalam memahami hukum-hukum Allah swt. Huruf-huruf
hijaiah sebagaimana yang digunakan dalam Alquran terdapat 29 jenis yang memiliki







1. ا Alif 15. ض Dhaad
2. ب Baa 16. ط Thaa
3. ت Taa 17. ظ Zhaa
4. ث Tsaa 18. ع ‘ayn
5. ج Jiim 19. غ ghayn
6. ح Haa 20. ف faa
33Departemen Agama RI, op. cit., h. 348.
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7. خ Khaa 21. ق qaaf
8. د Daal 22. ك kaaf
9. ذ Dzaal 23. ل laam
10. ر Raa 24. م miim
11. ز Zaay 25. ن nuun
12. س Siin 26. و waaw
13. ش Syiin 27. ـھ Haa
14. ص Shaad 28. ء Hamzah
29. ي yaa
Huruf-huruf hijaiah terbagi menjadi dua bagian, yaitu huruf kamariah dan
huruf syamsiah. Huruf kamariah berasal kata bahasa Arab yang berarti bulan. Huruf
kamariah apabila bertemu dengan huruf alif dan lam disebut al-kamariah, maksudnya
adalah huruf lam yang berharakat sukun atau mati yang berada sesudah huruf alif
dibaca dengan jelas, sedangkan huruf kamariah sesudah huruf lam tidak bertasydid.
Contoh:  ُﺪْﯿِﺠَﻤَْﻟا. Adapun  yang termasuk huruf kamariah ada 14, yaitu: ب ج ح خ ع غ ف ق
ك م و ـھ ء ي
Huruf Syamsiah berasal dari bahasa Arab yang berarti matahari. Huruf
syamsiah apabila bertemu dengan huruf alif dan lam disebut al-syamsiah, maksudnya
adalah huruf lam yang berada sesudah huruf alif tidak dibaca atau huruf lam seolah-
olah tidak ada dalam bacaan namun tetap ada dalam tulisan, sedangkan huruf
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syamsiah yang berada sesudah huruf lam bertasydid. Contoh:  ُﻢْﯿِﺣ ﱠﺮَﻟا. Huruf syamsiah
terdiri dari 14 huruf, yaitu: ت ث د ذ ر ز س ش ص ض ط ظ ل ن
b. Harakat (Tanda Baca)
Harakat (تﺎﻛﺮﺣ) atau tasykil adalah tanda baca atau diakritik yang
ditempatkan pada huruf Arab untuk memperjelas gerakan dan pengucapan huruf
tersebut. Harakat dipakai untuk mempermudah cara membaca huruf hijaiah bagi
orang awam, pemula, dan pelajar yang biasanya dituliskan pada buku-buku
pendidikan, buku anak-anak, kitab suci Alquran dan Injil berbahasa Arab meskipun
dalam penulisan sehari-hari orang Arab tidak menggunakan harakat karena pada
umumnya orang Arab sudah paham dan mengerti akan tulisan yang mereka baca,
namun terkadang juga digunakan sebagai penekanan dari suatu kata terutama pada
kata-kata yang kurang umum digunakan agar menghindari kesalahan pembacaan.
Harakat yang terdapat dalam Alquran ada beberapa macam, yaitu:
1) Fatah (ﺔﺤﺘﻓ) adalah harakat yang berbentuk seperti garis horizontal kecil ( َ◌)
yang berada di atas suatu huruf hijaiah yang melambangkan fonem (a), Dari
segi harfiah, fatah itu sendiri berarti membuka, contohnya:  َل
2) Kasrah (ةﺮﺴﻛ) adalah harakat yang berbentuk seperti garis horizontal kecil ( ِ◌)
yang diletakkan di bawah suatu huruf Arab yang melambangkan fonem (i).
Secara harfiah, kasrah berarti melanggar. Contohnya: ِل
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3) Damah (ﺔﻤﺿ) adalah harakat yang berbentuk seperti huruf waaw (و) kecil
yang diletakkan di atas suatu huruf Arab ( ُ◌). Harakat damah melambangkan
fonem (u). Contohnya:  ُل
4) Sukun (نﻮﮑﺳ) adalah harakat yang berbentuk bulat seperti huruf haa (ه) kecil
yang ditulis di atas suatu huruf Arab ( ْ◌). Harakat sukun melambangkan
fonem konsonan atau huruf mati dari suatu huruf, misalkan pada kata mad
( َْﺪـﻣ) yang terdiri dari huruf mim yang berharakat fatah ( َم) sehingga
menghasilkan bunyi (ma) dan diikuti dengan huruf daal yang berharakat
sukun ( ْد) yang menghasilkan konsonan (d) sehingga menjadi mad. Harakat
sukun juga bisa menghasilkan bunyi diftong, seperti (au) dan (ai), cotohnya
pada kata ( ُمَْﻮـﻧ) yang berbunyi naum(u) yang berarti tidur dan juga pada kata
(ﻦْﯿـَﻟ) yang berbunyi (layn) yang berati lain atau berbeda.
5) Tasydid (ﺪﯾﺪﺸﺗ) atau syaddah (ةﺪﺷ) adalah harakat yang berbentuk seperti huruf
(w) kecil atau seperti kepala dari huruf sin (س) yang diletakkan di atas huruf
arab ( ّ◌). Harakat tasydid melambangkan penekanan pada suatu konsonan
yang dituliskan dengan simbol konsonan ganda, sebagai contoh pada kata
( ٌةﱠﺪَــﺷ) yang berbunyi syaddah yang terdiri dari huruf syin yang berharakat
fatah (ش) sehingga menghasilkan bunyi (sya), diikuti dengan huruf daal yang
berharakat tasydid fatah ( ﱠد) yang menghasilhan bunyi (dda), diikuti pula
dengan ta marbuta ( ٌة) di akhir kata yang menghasilkan bunyi (h), sehingga
menjadi syaddah.
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6) Tanwin (ﻦﯾﻮﻨﺘﻟا) adalah tanda baca atau diakritik atau harakat pada tulisan Arab
untuk menyatakan bahwa huruf yang ada di akhir kata tersebut diucapkan




No. Nama Bentuk Bunyi/Cara
Baca
Contoh
1. Fatatain  ً◌ An  ًت
2. Kasratain  ٍ◌ In  ٍت
3. Dammatain  ٌ◌ Un  ٌت
3. Kaidah Tajwid Dalam Membaca Alquran
Salah satu ilmu yang sangat penting dan harus dimiliki oleh seorang anak sejak
usia dini dan umat muslim sebagai dasar sebelum mempelajari ilmu-ilmu lainnya
adalah membaca Alquran dengan baik dan benar. Ilmu tersebut adalah ilmu tajwid.
Hal ini sangat penting karena hukum mempelajari Alquran adalah fardu ain, yang
berarti mendapat prioritas utama sebelum mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan
lainnya. Agama Islam mengajarkan bahwa membaca Alquran merupakan salah satu
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ibadah. Baik dan benarnya bacaan Alquran merupakan salah satu syarat
kesempurnaan ibadah salat. Rasulullah saw., bersabda dalam sebuah hadis bahwa
orang yang mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an termasuk membacanya adalah
tergolong umat Islam yang baik. Dewasa ini bila kita mengamati di lingkungan
masyarakat ada kecenderungan meningkatnya semangat umat terutama di kalangan
anak-anak, remaja serta orang dewasa untuk belajar membaca dan menulis Alquran.
kata tajwid menurut bahasa artinya membaguskan. Sedangkan menurut istilah
adalah mengeluarkan setiap huruf dari tempat keluarnya dengan memberi hak dan
mustahaknya. Hak huruf adalah sifat asli yang selalu bersama dengan huruf tersebut,
seperti jahr, isti’la, istifal dan lain sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan
mustahak huruf adalah sifat yang nampak sewaktu-waktu, seperti tafkhim, tarqiq,
ikhfa’ ,dan lain sebagainya. Tujuan mempelajari ilmu tajwid, yaitu menjaga lidah dari
kesalahan disaat membaca Alquran.34 Hukum mempelajari Ilmu tajwid secara teori
adalah fardu kifayah, sedangkan hukum membaca Alquran sesuai dengan kaidah ilmu
tajwid adalah fardu ain. Jadi, mungkin saja akan ada seorang qari yang bacaannya
bagus dan benar, namun sama sekali ia tidak mengetahui istilah-istilah ilmu tajwid
misalnya izhhar, mad, dan lain sebagainya. Baginya hal itu sudah cukup bila kaum
muslimin yang lain telah banyak yang mempelajari teori ilmu tajwid, karena
mempelajari teorinya hukumnya hanya fardu kifayah. Akan lain halnya dengan orang
yang tidak mampu membaca Alquran sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid.
34Ahmad Annuri, Panduan Tahsin Tilawah Al-Qur’an & Pembahasan Ilmu Tajwid, edisi revisi (Cet. 2;
Banten: Yayasan Bintang Sejahtera, 2009), h.23.
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Hukumnya wajib untuk berusaha membaguskan bacaannya sehingga mencapai
standar yang telah ditetapkan oleh Allah swt., Sebagaimana firman Allah swt., dalam




Atau lebih dari seperdua itu dan Bacalah Alquran itu dengan tartil.35
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan umat Islam agar mampu membaca
Alquran dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid adalah sebagai berikut:
a. Pengucapan Huruf Hijaiah
Secara bahasa, makhraj adalah tempat keluar, sedangkan menurut istilah
makhraj adalah suatu nama tempat, yang pada tempat tersebut huruf dibentuk atau
diucapkan. 36 Mengingat huruf Arab berbeda dengan huruf Latin, maka cara
pembacaannya berbeda dengan bacaan pada bahasa Melayu. Perbedaan
pembacaan/bunyi huruf dalam bahasa Arab ditentukan oleh makhraj hurufnya atau
ketepatan ucapannya.
Penting sekali mengetahui bagaimana membaca huruf-huruf hijaiah sesuai
dengan makharujul huruf yaitu mengetahui tempat keluar huruf-huruf hijaiah.
Adapun tempat keluar huruf itu ada empat, yaitu tenggorokan, lidah, dua bibir, dan
pangkal hidung.
35Departemen Agama RI, op. cit., h. 988.
36Ahmad Annuri, op. cit., h. 47.
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Hal yang perlu diperhatikan dalam pengucapan huruf-huruf hijaiah yaitu harus
dilafalkan dengan vokal yang sempurna sesuai dengan makhraj dan sifatnya dan
pengucapan huruf sukun  tidak boleh mantul kecuali pada huruf ق ط  د ج ب. Kelima
huruf ini adalah huruf kalkalah. kalkalah adalah guncangan atau pantulan suara
denngan tiba-tiba sehingga terdengar suara membalik atau terdengar getaran yang
sama. kalkalah terbagi menjadi dua, yaitu:
1) Kalkalah Sugra
Sugra berarti lebih kecil. Hukum bacaan disebut kalkalah sugra, apabila salah
satu huruf kalkalah itu berharakat sukun asli dalam kata-kata bahasa Arab dan
membacanya harus berguncang dan berbunyi membalik.
2) Kalkalah Kubra
Kubra berarti lebih besar. Hukum bacaan disebut kalkalah kubra, apabila
salah satu huruf berharakat sukun karena wakaf (berhenti) dan membacanya harus
lebih berkumandang dan lebih jelas.
b. Pembacaan Mad
Mad menurut bahasa ialah memanjangkan dan menambah, sedangkan mad
menurut istilah adalah memanjangkan suara dengan salah satu huruf dari huruf-huruf
mad.37 Huruf mad terbagi menjadi 3, yaitu:
Waw sukun yang sebelumnnya terdapat huruf yang berharakat damah
Ya’ sukun yang sebelumnya terdapat huruf yang berharakat kasrah
Alif yang sebelumnya berharakat fatah
37Ahmad Annuri, op. cit., h. 135.
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Adapun pembagian mad yaitu, sebagai berikut :
1) Mad asli : panjangnya hanya 2 harakat
2) Mad far’i: panjangnya 2 sampai 6 harakat. Pemanjangan mad ini ada yang
karena bertemu dengan hamzah, ada yang karena wakaf (berhenti), ada yang
karena bertemu dengan huruf sukun, dan ada yang karena aslinya harus dibaca
panjang, berikut pembagian mad far’I :
a) Mad Wajib Muttashil
Mad wajib muttashil yaitu apabila terdapat mad bertemu dengan hamzah
dalam satu kalimat, panjangnya 5 harakat ketika wasal dan 6 harakat ketika wakaf.
b) Mad Jaiz Munfashil
Jika huruf mad bertemu dengan hamzah dalam dua kalimat. Hukumnya boleh
dibaca panjang dengan dua, empat, atau enam harakat.38
c) Mad Lin
Jika ya’ mati dan waw mati sebelumnya ada huruf berharakat fatah, kemudian
dibaca wakaf, hukumnya boleh dibaca panjang dengan dua, empat, atau enam
harakat.39
d) Mad Lazim Mutsaqalkilmi
Jika mad thabi’i bertemu dengan huruf yang bertasydid dalam satu kalimat,
hukumnya wajib dibaca panjang enam harakat.40
e) Mad Badal




Menggantikan hamzah sukun yang kedua dengan huruf mad, disebabkan
menyesuaikan dengan hamzah yang berharakat sebelumnya.41 Panjangnya 2 harakat.
f) Mad Tamkin
Mad tamkin yaitu apabila terdapat ya’ bertasydid bertemu dengan ya’ sukun.
panjangnnya 2 harakat.
g) Mad Aridh’lisukun
Mad aridh’lisukun yaitu apabila mad thabi’i jatuh sebelum huruf yang
diwakafkan. Panjangnya 2-6 harakat.
h) Mad Iwad
Mad iwad yaitu berhenti pada huruf yang bertanwin fatah, panjangnnya 2
harakat.
i) Mad Lazim Mukhaffaf Kilmi
Mad lazim mukhaffaf kilmi yaitu apabila terdapat huruf sukun jatuh sesudah
mad badal. Panjangnnya 6 harakat, mad ini hanya terdapat di surah Yunus : 51 dan
917.
j) Mad Lazim Harfi Mutsaqal
Mad lazim harfi mutsaqal yaitu huruf-huruf di awal surat yang pembacaannya
diidghamkan. Panjangnya 6 harakat.
k) Mad Lazim Harfi Mukhaffaf
Mad lazim harfi mukhaffaf yaitu huruf-huruf di awal surat yang




Setiap ha’ dhamir yang berada di antara dua huruf yang berharakat dan
berhadapan dengan hamzah. Hukumnya boleh dibaca panjang dengan dua, empat,
atau enam harakat.42
m)Mad Farq
Mad ini serupa dengan mad lazim mutsaqalkilmi, namun mad farq hanya
sebagai pembeda antar istifhan (pertanyaan) dan khabar. Jika tidak dibaca mad, akan
banyak yang menyangka bahwa kalimat ini khabar bukan istifhan (pertanyaan).43
Mad farq yaitu apabila terdapat huruf yang bertasydid jatuh setelah mad badal.
Panjangnnya 6 harakat. Mad in hanya terdapat di dalam surah Al-An’am : 143-144,
surah Yunus : 59, dan surah An-Naml : 59.
c. Hukum Nun Mati Dan Tanwin
Di dalam membaca Alquran kita akan mendapatkan nun mati atau tanwin
yang terdapat dalam setiap ayat. Pengucapan nun mati dan tanwin ada yang harus
jelas (izhhar), ada yang harus samar (ikhfa’), ada yang harus lebur sehingga nun mati
atau tanwin tersebut tak terlihat (idgham) dan ada yang berubah menjadi mim (iqlab).
untuk itu penulis akan bahas satu persatu hukum-hukum tersebut di atas.
1) Izhhar, artinya jelas. Sedangkan menurut ilmu tajwid pembacaan nun mati
atau tanwin yang sesuai dengan makhrajnya (tanpa menggunahkannya)
apabila bertemu dengan salah satu huruf izhhar.
42Abu Nizhan, op. cit., h. 20.
43Ibid., h. 21.
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2) Idgham, artinya memasukan. Menurut ilmu tajwid pengucapan nun mati atau
tanwin secara lebur ketika bertemu huruf-huruf idgham atau pengucapan dua
huruf seperti 2 huruf yang ditasydidkan, Pembacaan idgham ada yang harus
digunnahkan yang disebut idgham bigunnah dan ada yang tidak harus
digunnahkan yang disebut idgham bilagunnah.
3) Iqlab, artinya merubah, yang dimaksud disini adalah pengucapan nun mati
atau tanwin yang bertemu dengan huruf ba yang berubah menjadi mim dan
disertai ghunnah dan sebagian ulama menambahkan ikhfa’, suara mim tidak
terdengar sempurna karena kedua bibir tidak merapat dengan sempurna.
4) Ikhfa’, artinya menutupi yang dimaksud disini adalah pengucapan nun mati
atau tanwin ketika bertemu dengan huruf-huruf ikhfa’ dengan sifat antara
izhhar dan idgham dan disertai ghunnah.
d. Hukum Mim Mati
Apabila terdapat mim sakinah, maka hukum bacaannya ada 3 macam, yaitu44:
1) Ikhfa’ syafawi, yaitu jika mim mati bertemu dengan huruf ba (ب), harus
dibaca ikhfa’, yakni menyamarkan mim mati karena dengungan (gunnah).
Contoh: ُْﻛﺤﺎَﻔ ْمُﮭْﻨَﯾﺑ م .
2) Idgham mitslain, yaitu jika mim mati bertemu dengan mim (م), dibaca menjadi
satu seolah-olah menjadi mim bertasydid dengan disertai dengan (gunnah),
baik dalam dua kalimat seperti:  ْﻢَُﮑﻟُْﺗَﺑﺴََﻛﺎﻤ ْم atau dalam satu kalimat, seperti:
ﻛتّﻤھﻮلﺔّﻤأ .
3) Izhhar syafawi, yaitu jika mim mati bertemu dengan huruf-huruf selain mim
(م) dan (ب), membacanya harus dengan dengan jelas baik dalam satu kalimat,
seperti: ِﮫﱠﻠِﻠُﺪَﻤﺤْﻠَا ataupun dua kalimat, seperti: 
.
e. Hukum Mim Dan Nun Bertasydid
44Abu Nizhan, op. cit., h. 17.
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Setiap huruf mim dan nun yang bertasydid wajib didengungkan atau
digunnahkan sepanjang 3 harakat. Adapun mengenai ukuran lama ghunnahnya
sebagian ulama qiraat menetapkannya dengan cara menutup jari atau membukanya
dengan gerakan yang tidak terlalu cepat dan tidak terlalu lambat.
f. Hukum Alif Lam
Hukum alif lam dibagi atas dua macam, yaitu alif lam syamsiah dan alif lam
kamariah.
1) Alif Lam Syamsiah
Apabila alif lam bertemu dengan huruf-huruf syamsiah, maka alif lam
dimasukkan ke dalam bunyi huruf selanjutnya.
2) Alif Lam Kamariah
Apabila alif lam bertemu dengan huruf-huruf kamariah, maka alif lam dibaca
secara jelas.
g. Idgham
Secara garis besar idgham dibagi menjadi 3 macam, yaitu:
1) Idgham mutamasilain, yaitu apabila berhadapan 2 huruf yang sama makhraj
dan sifatnya.
2) Idgham mutajanisain, yaitu apabila berhadapan 2 huruf yang sama
makhrajnya, namun sifatnya berlainan.




Huruf muqattha’ah adalah huruf yang biasa muncul dan berfungsi sebagai
pembuka dari setiap surah, contoh:
1) Awal surah Al-Baqarah
ﻢﻟا
2) Awal surat Ali Imran
ﻢﻟا
3) Awal surah Thaha
ﮫط
4) Awal surah Yaasiin
ﺲﯾ
5) Awal surah Maryam, dan lain sebagainya
ﺺﻌﯿﮭﻛ
Langkah-langkah yang ditempuh dalam membaca huruf muqattha’ah, adalah
sebagai berikut:
 Menyebutkan huruf tanpa meggunakan harakat, seperti :
ا   ل  مھ  ي  ص  ع  ك
 Memanjangkan suara pada huruf-huruf yang mempunyai bunyi  akhiran:
ﻦ ق ص ع   ك  ل سم
Sedangkan huruf-huruf  yang tidak mempunyai bunyi akhiran, cukup
dengan mengayunkan suara, contoh :
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ح ي ط ھ ﺮ
 Huruf-huruf yang  terdiri dari  :
ﻦ ق ص ع س ل ك م
Diucapkan sesuai dengan karakter huruf yang dimilikinya seperti, kalkalah,
ghunnah,  dan lain-lain.
i. Istilah-Istilah Dalam Al-Qur’an
Di dalam Al-Qur an kita akan mendapatkan istilah-istilah ketika kita ingin
membacanya, untuk itu dibawah ini penulis akan membahas secara singkat istilah-
istilah tersebut :
1) Hamzah Qatha
Hamzah Qatha ialah hamzah yang selamanya dibaca dan ditulis, baik di awal,
di tengah maupun di akhir kata isim (kata benda) fiil dan harf karena ia bagian dari
kalimat tersebut. Adapun ciri yang terdapat di dalam mushaf cetakan Timur Tengah
ialah tanda hamzah sedangkan cara membacanya sesuai harakat yang tertulis dan
tidak boleh menggugurkan di awal kalimat atau di tengah kalimat.
2) Hamzah Wasal
Secara ilmu tajwid, wasal bermakna meneruskan tanpa mewakafkan atau
menghentikan bacaan. Harakat wasal selalu berada di permulaan kata dan tidak
dilafadzkan manakala berada di tengah-tengah kalimat, namun akan berbunyi
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layaknya huruf hamzah manakala dibaca di permulaan kalimat. Contoh, pada surah
Al-Fatihah (1) ayat 5:


Aturan-aturan dalam membaca hamzah washal, yaitu:
 Dibaca dengan huruf  ‘a’ atau fatah apabila diikuti huruf lam.
 Dibaca dengan huruf ‘u’ atau damah apabila tidak diikuti huruf lam dan
harakat pertama setelah hamzah wasal adalah damah.
 Dibaca dengan huruf ‘i’ atau kasrah apabila tidak ada huruf lam dan
bukan harakat damah setelah hamzah wasal akan tetapi harakat pertama
setelah hamzah wasal adalah kasrah.
3) At Tafkhim dan Tarqiq
Di dalam Alquran memerlukan pengetahuan tafkhim dan tarqiq, karena hal ini
termasuk bagian kesempurnaan tilawah. Tafkhim berarti menebalkan suara huruf,
sedangkan tarqiq menipiskan suara huruf. Ulama tajwid menjelaskan ada 3 hal yang
harus ditafkhim atau ditarqiq :
a) Huruf-Huruf Isti’la
Huruf ini harus dibaca tafkhim. Tingkatan tafkhim yang kuat, ketika
berharakat fatah atau damah, dan ketika sukun, sedangkan sebelumnya berharakat
fatah atau damah. Sedangkan yang lebih ringan berharakat fatah atau damah.
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Sebaliknya, seluruh huruf istifal harus dibaca tarqiq, kecuali ra’ dan lam pada lafadz
jalalah. Begitu juga apabila nun mati dan tanwin bertemu dengan huruf isti’la harus
dibaca tafkhim, kecuali apabila bertemu dengan huruf ghain dan kha.
b) Huruf Ra’
Huruf ra’ dibaca dengan tafkhim dengan syarat: ra’ sukun karena wakaf
sebelumnya huruf fatah; ra’ sukun karena wakaf sebelumnya huruf damah; ra’
berharakat fatah; ra’ berharakat damah; ra’ sukun sebelumnya huruf berharakat
kasrah dan sesudahnya huruf isti’la tidak berharakat kasrah dan dalam satu kalimat;
ra’ sukun karena wakaf sebelumnya huruf yang mati dan didahului huruf fatah atau
damah; ra’ sukun sebelumnnya hamzah wasal; ra’ sukun sebelumnya huruf
berharakat fatah; ra’ sukun sebelumnya huruf berharakat damah; ra’ sukun karena
wakaf sebelumnya alif; ra’ sukun karena wakaf sebelumnya waw.
Ra’ dibaca dengan tarqiq dengan syarat: ra’ sukun karena wakaf sebelumnya
bukan huruf isti’la dan sebelumnya didahului huruf kasrah; ra’ sukun karena wakaf
sebelumnya huruf kasrah atau ya’ sukun; ra’ sukun sebelumnya berharakat kasrah dan
sesudahnya; ra’ berharakat kasrah; bukan huruf isti’la atau bertemu huruf isti’la
namun dalam kata terpisah
Ra’ boleh dibaca tafkhim atau tarqiq dengan syarat: ra’ sukun karena wakaf
dan setelahnya terdapat ya’ terbuang; ra’ sukun sebelumnya berharakat kasrah dan
sesudahnya huruf isti’la berharakat kasrah; ra’ sukun karena wakaf, sebelumnya huruf
isti’la sukun yang diawali dengan huruf berharakat kasrah
c) Lafadz Jalalah
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Yang dimaksud dengan lafadz jalalah yakni kalimat Allah artinya jalalah
adalah kebesaran atau keagungan. Lafadz ini banyak tercantum di dalam Alquran.
Cara bacanya 2 macam tafkhim dan tarqiq. Dibaca tafkhim dengan syarat: apabila
lafadz jalalah berada setelah huruf berharakat fatah, apabila lafadz jalalah berada
setelah huruf berharakat damah, jika berada di awal susunan kalimat atau disebut
mubtada’




4) Wakaf Wal Ibtida
Wakaf artinya berhenti di suatu kata ketika membaca Alquran, baik di akhir
ayat maupun di tengah-tengah ayat dan disertai nafas, sedangkan ibtida adalah
memulai kembali bacaan Alquran setelah kita berhenti sejenak membaca Alquran.
Adapun langkah-langkah praktis dalam berwakaf, yaitu:
 Senantiasa berwakaf pada akhir ayat dan beribtida dengan ayat berikutnya
tanpa mengulang terlebih dahulu bacaan sebelumnya.
 Apabila ditemukan ayat yang panjang, maka hendaklah kita berwakaf pada
tanda-tanda wakaf yang telah dituliskan oleh para ulama dan tidak perlu
mengulang tanda ibtidanya kecuali pada tanda lam alif (ﻻ). Seluruh tanda
wakaf dalam Alquran diperbolehkan berhenti tanpa harus mengulang
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terlebih dahulu kecuali satu tanda yaitu lam alif (ﻻ) yang mempunyai arti
dilarang berhenti.
 Apabila akhir ayat masih jauh dan kita tidak menemukan tanda wakaf,
maka hendaklah berwakaf pada akhir nafas dengan mengulang beberapa
kata sebelumnya ketika kita beribtida.
Adapun tanda-tanda wakaf dalam Al-Qur’an yaitu:
Tabel 4.
Jenis-Jenis Wakaf
No. Tanda Wakaf Perintah
1.  ◌ۙ Dilarang berhenti
2.  ◌ۘ Harus berhenti
3.  ◌ۖ Boleh berhenti tetapi
lebih baik diteruskan
4.  ◌ۗ Lebih baik berhenti












Saktah adalah berhenti sejenak tanpa bernafas selama 2 harakat, contoh ayat-
ayat saktah terdapat 4 surah di dalam Alquran yaitu :
 Surah Al-Kahfi akhir ayat 1
 Surah Yaasiin ayat 52
 Surah Al-Qiyamah ayat 27
 Surah Al-Muthaffifin ayat 14
6) Imalah
Imalah adalah membaca huruf yang memiliki harakat fatah dimiringkan
kekasrah, contohnya dapat dibaca pada surah Huud ayat 41.
7) Tashil
Tashil adalah membaca hamzah yang kedua dengan suara yang tidak jelas
atau suara yang ringan sehingga mirip ha dengan tujuan agar lebih mudah. Contoh:
surah Fushshilat ayat 44.
8) Naql
Naql adalah memindahkan  harakat hamzah ke dalam huruf sukun
sebelumnya, Contoh: surah Al-Hujurat ayat 11.
9) Nun Wiqayah
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Nun wiqayah adalah nun yang dibaca dengan harakat kasrah apabila kita
menemukan huruf yang berharakat tanwin bertemu dengan hamzah wasal, contoh :
pada surat Al-Ikhlas
10) Ayat Sajdah
Ayat sajdah adalah ayat-ayat yang di dalamnya terdapat perintah sujud dari
Allah swt., oleh karena itu apabila kita mendengarkan dan membacanya, baik di
dalam salat maupun diluar salat disunnahkan bersujud terlebih dahulu. Ayat sajdah
dapat ditemukan pada surah Al-‘Alaq ayat 19, surah Al-Insyiqaaq ayat 21, dan lain-
lain. Adapun doanya saat melakukan sujud tilawah yaitu :
 َﻦْﯿِﻘِﻟﺎَﺨْﻟا ُﻦَﺴَْﺣأ ُﷲ َكَرَﺎَﺒﺘَﻓ ،ُهَﺮَﺼَﺑَو ُﮫَﻌْﻤَﺳ ﱠﻖَﺷَو ُهَر ﱠﻮَﺻَو ُﮫَﻘَﻠَﺧ ْيِﺬﱠﻠِﻟ َﻲِﮭْﺟَو َﺪَﺠَﺳ
11) Isymam
Isymam adalah menampakkan damah terbuang dengan isyarat bibir, Contoh:
surah Yusuf ayat 11.
4. Membaca dan Menulis Alquran pada Pelajaran Qur’an Hadis di Madrasah
Aliah
Pelajaran Qur’an hadis pada tingkat Madrasah Aliah (MA) merupakan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang khusus mengkaji tentang ayat-ayat suci
Alquran dan hadis Rasulullah saw., sehingga para siswa dituntut untuk mampu
membaca dan menulis ayat-ayat Alquran dengan benar. Hubungan antara pelajaran
Qur’an hadis dengan kemampuan membaca dan menulis Alquran para siswa sangat
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erat kaitannya, sehingga para guru berupaya keras dalam mendidik peserta didiknya
agar mampu membaca dan menulis ayat-ayat Alquran dengan baik dan benar.
Kegiatan membaca Alquran adalah sebuah proses mendekatkan diri kepada
Allah swt. Membaca Alquran selain sebagai ibadah dan bernilai pahala juga akan
membuahkan ketenangan hati, menghilangkan kegelisahan, menjernihkan pikiran,
menurunkan amarah, dan dapat menjadi sebuah obat dari penyakit-penyakit hati.
Seseorang yang membaca dan mendengarkan Alquran akan mendapatkan rahmat dari
Allah swt., karena Alquran merupakan kitab yang mulia yang berisi pelajaran-
pelajaran yang mengantarkan manusia kepada kebahagiaan dunia dan akhirat serta
mampu menyelesaikan permasalahan hidup manusia. Seseorang yang membaca
Alquran dengan ikhlas karena Allah maka ia  akan membacanya dengan khusyuk dan
memahami kandungan dari ayat-ayat yang dibacanya, jadi orang yang membaca ayat-
ayat suci Alquran harus mengetahui makna yang terkandung dari ayat tersebut
sehingga ia mampu mengamalkannya.
Menulis Alquran adalah suatu kegiatan menuangkan tulisan ayat-ayat suci
Alquran ke media tulis. Kemampuan membaca dan menulis Alquran harus dimiliki
oleh umat Islam karena sangat penting bagi perluasan dakwah Islam dan merupakan
perintah dari Allah swt., yaitu mempelajari Alquran. Kemampuan membaca dan
menulis merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dan memiliki keterkaitan
tersendiri karena kebodohan yang terbesar yang dialami oleh umat manusia di dunia
ini adalah tidak tahunya membaca dan menulis sehingga di sekolah-sekolah manapun
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juga kemampuan ini harus bisa dimiliki oleh setiap peserta didik dan setiap peserta
didik yang akan menimba ilmu di sekolah-sekolah, pelajaran yang pertama kali
diajarkan adalah pelajaran membaca dan menulis. Sebagai umat Islam kemampuan
membaca dan menulis Alquran sangat penting diketahui agar kaum muslim dapat
mengenal kitab sucinya sendiri, memahami isi kandungannya, dan mengamalkan
ajaran yang terdapat di dalamnya sehingga  melahirkan insan yang bertakwa di
hadapan Allah swt.
Pembelajaran menulis Alquran pada pelajaran Qur’an hadis harus diberikan
kepada peserta didik di Madrasah Aliah. Dengan menulis siswa dapat membaca
kembali huruf-huruf yang ditulisnya karena siswa akan lebih cepat dan tahan lama
untuk mengingatnya. Kondisi ini pada gilirannya akan memudahkan siswa untuk
menghayati dan mengamalkan isi kandungan Alquran, terlebih lagi jika siswa telah
mampu untuk menerjemahkannya. Kita menyadari bahwa Alquran dinarasikan dalam
bahasa Arab, sehingga jika proses belajar menulis Alquran selalu diterapkan di dalam
kelas maka diharapkan akan menghasilkan sosok muslim yang mampu menulis
Alquran yang baik dan benar. Bentuk kegiatan untuk meningkatkan keterampilan
menulis Alquran siswa adalah dengan banyaknya melatih diri. Proses ini dapat
dilakukan dengan cara, guru memberikan penugasan kepada siswa untuk
melakukannya di rumah maupun di kelas. Guru dapat meminta kepada setiap siswa
untuk menyediakan satu buah buku khusus untuk latihan menulis Alquran.
Kemampuan menulis Alquran menjadi salah satu faktor penting untuk lebih dapat
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memahami dan mengamalkan Alquran. Dengan mampu menuliskan Alquran akan
sangat membantu untuk melancarkan kegiatan membaca, menghafal, dan
menerjemahkan Alquran dengan benar.
Keterampilan membaca dan menulis Alquran ini harus dimiliki oleh setiap
peserta didik karena peserta didik yang telah menguasai keterampilan membaca
Alquran akan lebih mudah baginya dalam memahami Alquran karena langkah awal
untuk memahami Alquran adalah dengan cara mampu untuk membacanya. Selain itu,
siswa juga mengetahui bahwa dengan mampu membaca Alquran menjadi pintu
pertama untuk menghafalkannya, karena hafalan Alquran dengan bacaan yang benar
menjadi syarat dalam ritual shalat dan dapat menjadi bahan latihan yang diberikan
kepada siswa dari guru. Bahkan siswa juga memiliki pengetahuan bahwa membaca
Alquran menjadi bagian dari ibadah. Alquran diturunkan dalam konteks bahasa Arab
sehingga para siswa akan mengetahui bahwa membaca Alquran memiliki norma,
kaidah, dan aturan-aturan tersendiri dalam membacanya. Pengenalan huruf-huruf
hijaiah dapat dilakukan dengan cara melihat dan memperhatikan bentuk-bentuk huruf
hijaiah setelah itu baru siswa menulisnya dan memperhatikan cara pengucapan huruf
hijaiah atau makhrajnya sehingga dapat membaca Alquran dengan tepat dan benar.
Penulisan dengan fasih ayat-ayat Alquran dapat dilakukan dengan melatih tangan dan
jari-jari kita agar senantiasa terbiasa menulis huruf-huruf yang berasal dari Arab
tersebut.
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Kaum muslimin diperintahkan untuk mempelajari Alquran, oleh karena itu
dalam pendidikan Madrasah Aliah pada pelajaran Qur’an hadis seluruh siswa harus
senantiasa membisakan diri membaca dan menulis Alquran karena untuk memahami
isi Alquran yang berbahasa Arab dan mengamalkannya tentu saja kita harus terlebih
dahulu pandai membaca, mengenal huruf-huruf, tanda baca, dan hukum-hukum
tajwid yang terdapat di dalamnya. Dalam rangka memperluas ajaran dan dakwah
Islam seorang muslim harus mampu menguasai bahasa Arab yang merupakan bahasa
Alquran karena seseorang yang mengerti bahasa Arab maka akan mudah baginya
dalam memahami Alquran dan hadis Rasulullah saw., oleh karena itu menulis
Alquran sangat penting untuk dipelajari agar membiasakan dirinya menulis ayat-ayat
suci Alquran dan mempunyai pengalaman sebagai bekal ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi dan anak yang memiliki kemampuan yang lebih dalam menulis huruf
Alquran, ia bisa diajari lebih lanjut dengan mempelajari seni kaligrafi.
Keterampilan membaca dan menulis Alquran perlu diajarkan supaya
mengatasi buta huruf Alquran. Pada kitab suci Alquran ayat yang pertama kali turun
adalah perintah membaca dan kemudian menulis, sebagaimana firman Allah swt.,








1.  Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam,
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.45
Dari ayat diatas dapat penulis simpulkan bahwa kemampuan membaca dan
menulis memiliki peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan karena
ilmu  pengetahuan tidak akan bisa berkembang tanpa adanya kedua kemampuan
pokok ini.
Orientalis H.A.R. Gibb pernah menulis bahwa: “tidak ada seorang pun dalam
seribu lima ratus tahun ini telah memainkan ‘alat’ bernada nyaring yang demikian
mampu dan berani dan demikian luas getaran jiwa yang diakibatkannya, seperti yang
dibaca Muhammad (Alquran)”. Demikian terpadu dalam Alquran keindahan bahasa,
ketelitian, dan keseimbangannya, dengan kedalam makna, kekayaan dan
kebenarannya, serta kemudahan pemahaman dan kehebatan kesan yang
ditimbulkannya. 46 Oleh karena itu sebagai sebuah kitab suci yang memiliki
keistimewaan, umat Islam harus senantiasa memuliakan dan menghormatinya
termasuk dalam sikap kita ketika ingin membacanya dan menulisnya.
45Departemen Agama RI, op. cit., h. 1079.
46Muhammad Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i Atas Pelbagai Persoalan Umat:





1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Dalam sebuah penelitian, populasi sangatlah penting karena populasi dapat
menjadi sebuah data penting dan berguna dalam pemecahan masalah yang berkaitan
tentang rumusan  masalah penelitian, oleh karena itu untuk mengetahui populasi
penelitian dalam skripsi ini, terlebih dahulu penulis memberikan beberapa pengertian
mengenai populasi berdasarkan pendapat para ahli. Menurut Sudjana bahwa populasi,
maknanya berkaitan dengan elemen, yakni unit tempat diperolehnya informasi.
Elemen tersebut bisa berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok sosial,
sekolah, kelas, organisasi, dan lain-lain. 1 Sedangkan menurut Sugiyono populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. 2 Selanjutnya menurut Suharsimi Arikunto populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. 3
1 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. VI; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), h. 84.
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XII; Bandung: CV. Alfabeta, 2011), h. 297.
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h. 102.
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Dari pengertian di atas, maka penulis dapat mengartikan bahwa populasi
merupakan keseluruhan yang menjadi subjek/objek penelitian. Pada penelitian
lapangan ini yang menjadi objek populasinya adalah seluruh siswa kelas XI IPS
Madrasah Aliah (MA) Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa yang berjumlah
49 orang yang terdiri dari 21 laki-laki dan 28 perempuan.
b. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiiki oleh populasi
tersebut.4 Menurut Suharsimi Arikunto, bahwa sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti dan dinamakan sampel apabila kita bermaksud
menggeneralisasikan hasil penelitian.5 Menurut Sutrisno Hadi, dalam bukunya Cholid
Narbuko dan Abu Achmadi yang berjudul Metodologi Penelitian, sampel adalah
sebagian individu yang diselidiki dari keseluruhan individu.6
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Sampel adalah sebagian dari
populasi yang diteliti yang dipandang dapat mewakili populasi. Jumlah penelitian
populasi ini memungkinkan dapat diteliti semuanya, disebabkan dalam penelitian ini
yang menjadi objek penelitiannya hanya untuk siswa kelas XI IPS yang mempunyai
jumlah siswa kurang dari 100, maka penulis mengambil sampel sesuai dengan
pendapat yang dikemukakan oleh suharsimi Arikunto, bahwa:
4Sugiyono, op.cit., h. 118.
5Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 109.
6Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 2001), h.
107.
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Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%.7
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPS MA Syekh
Yusuf Sungguminasa kabupaten Gowa yang berjumlah 49 siswa yang terdiri dari 21
laki-laki dan 28 perempuan. Populasi ini pulalah yang dijadikan penulis sebagai
sampelnya sehingga penelitian ini termasuk penelitian populasi.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian mempunyai peranan yang sangat penting dalam
keberhasilan penelitian karena data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan
masalah bisa diperoleh dengan instrumen yang tepat. Instrumen yang digunakan
penulis dalam pengumpulan data berdasarkan masalah yang diteliti adalah sebagai
berikut:
a. Angket, yaitu daftar pertanyaan secara tertulis kepada para responden untuk
dijawab sebagai data yang diolah dalam skripsi ini. Instrumen ini yang
diharapkan peneliti akan memperoleh data mengenai pendapat responden
terhadap pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis. Dalam hal ini, data yang akan
diperoleh melalui angket adalah respon siswa terhadap pembelajaran Qur’an
hadis yang berjalan efektif.
7Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 111.
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b. Pedoman observasi, yaitu pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung
ke lapangan dan mencatat secara sistematis obyek yang akan diteliti. Instrumen
ini yang diharapkan peneliti akan memperoleh data mengenai rumusan masalah
satu. Pedoman observasi berfungsi untuk memperolah data mengenai
pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis saat pelajaran Qur’an hadis
berlangsung.
c. Format dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara meneliti dokumen
atau arsip yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Instrumen ini yang
diharapkan peneliti akan memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran
Qur’an hadis. Data pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis dapat diperoleh
melalui RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) guru Qur’an hadis kelas XI
IPS.
d. Tes adalah daftar pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, dan intelegensi yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes
kemampuan skolastik (scholastic aptitude tes), dimaksudkan untuk mengukur
tingkat kemampuan umum seseorang, guna mendapatkan tingkat kapasitas atau
potensi kecerdasan seseorang. 8 Dalam hal ini, peneliti akan memamfaatkan
instrumen tes dalam dua bentuk yaitu, tes lisan untuk mengukur kemampuan
membaca Alquran dan tes tulisan untuk mengukur kemampuan menulis
Alquran. Data yang akan diperoleh berkaitan dengan kemampuan membaca
dengan tajwid, kesesuaian makhraj huruf ketika membaca, kemampuan
8Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, edisi satu (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 139.
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pengenalan harakat (tanda baca), kelancaran ketika membaca, ketepatan huruf
dan tanda baca dalam menulis ayat-ayat Alquran, dan kerapian dan kebersihan
dalam menulis ayat-ayat Alquran .
3. Prosedur Pengumpulan data
Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan dalam prosedur pengumpulan data
yaitu, sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapkan segala hal yang berkaitan dengan
kelancaran dan keberhasilan sebuah penelitian. Hal-hal yang dipersiapkan di
antaranya, adalah  draft skripsi, instrumen penelitian yang meliputi: format
dokumentasi, angket yang berisi daftar pertanyaan disertai pilihan jawaban yang
harus diisi oleh responden, instrumen  tes, dan panduan observasi, kemudian peneliti
menyiapkan surat izin penelitian, setelah itu terjun ke lokasi penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap selanjutnya adalah tahap pelaksanaan, di mana peneliti
menggunakan teknik lapangan yakni, peneliti dengan menggunakan instrumen
penelitian dalam mengumpulkan data diharapkan agar mendapatkan data yang valid
dengan cara terjun langsung ke lokasi penelitian dalam mengumpulkan data. Lokasi
penelitian dilaksanakan dalam lingkungan Madrasah Aliah (MA) Syekh Yusuf
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Sungguminasa Kabupaten Gowa. Dalam tahap pelaksanaan ini, peneliti
menggunakan instrumen secara berurutan yaitu, sebagai berikut:
1) Format Dokumentasi
Format dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara
meneliti dokumen atau arsip yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Teknik ini
adalah instrumen pertama yang akan digunakan peneliti dalam penelitian lapangan.
Dalam hal ini, peneliti memamfaatkan format dokumentasi untuk mendapatkan data-
data yang diperlukan, adapun data yang dimaksud adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) guru Qur’an hadis. Instrumen ini yang diharapkan akan
membantu peneliti dalam memperoleh data mengenai pelaksanaan pembelajaran
Qur’an hadis terhadap siswa kelas XI  IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa yang menjadi rumusan masalah satu.
2) Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan mengedarkan daftar
pertanyaan secara tertulis kepada para responden untuk dijawab sebagai data yang
akan diolah dalam skripsi ini. Dalam hal ini, peneliti menggunakan angket dengan
mengedarkan daftar pertanyaan tertulis kepada responden. Angket adalah instrumen
kedua yang akan digunakan peneliti dalam penelitian lapangan ini. Angket yang
diberikan kepada siswa diharapkan peneliti memperoleh data mengenai pendapat
responden terhadap pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI  IPS yang
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menjadi rumusan masalah satu. Angket yang digunakan penulis adalah angket
tertutup yang berisi pertanyaan yang disertai jawaban terikat pada sejumlah
kemungkinan jawaban yang sudah disediakan.
3) Tes
Tes adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengedarkan daftar
pertanyaan yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, dan
intelegensi yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Tes merupakan instrumen
ketiga yang akan digunakan peneliti dalam penelitian lapangan ini. Peneliti dalam
menggunakan teknik tes agar dapat mengukur tingkat kemampuan baca tulis Alquran
siswa kelas XI  IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa. Instrumen tes
ini yang akan diharapkan peneliti akan memperoleh data mengenai tingkat
kemampuan baca tulis Alquran yang menjadi rumusan masalah dua pada skripsi ini.
4) Pedoman Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung
ke lapangan dan mencatat secara sistematis obyek yang akan diteliti. Pedoman
observasi merupakan instrumen keempat yang akan digunakan peneliti dalam
penelitian lapangan ini. Peneliti dalam menggunakan teknik observasi agar dapat
mengamati secara langsung pembelajaran Qur’an hadis saat pelajaran Qur’an hadis
berlangsung di kelas XI  IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Instrumen observasi ini yang akan diharapkan peneliti akan memperoleh data
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mengenai pembelajaran Qur’an hadis pada siswa kelas XI  IPS MA Syekh Yusuf
Sungguminasa kabupaten Gowa yang menjadi rumusan masalah satu pada skripsi ini.
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang diperoleh dari lapangan penelitian penulis mengorganisasikan,
mengelola, dan menganalisa kemudian membahas dalam suatu karya tulis ilmiah
dalam bentuk skripsi. Untuk mengolah data penelitian penulis menggunakan dua
teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Statistik deskriptif
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi. 9 Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin
mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku
untuk populasi di mana sampel yang diambil. Tetapi bila peneliti ingin membuat
kesimpulan yang berlaku untuk populasi, maka teknik analisis yang digunakan adalah
statistik inferensial. 10 Sedangkan statistik inferensial adalah ilmu untuk membuat
keputusan yang masuk akal dengan menggunakan keterangan yang terbatas. Apa
yang kita amati di dalam sampel serta apa yang kita ketahui tentang kesalahan
penarikan sampel kita gunakan untuk membuat keputusan tentang populasi,
9Sugiyono, op. cit., h. 208.
10Ibid.
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keputusan yang mungkin saja salah tetapi masuk akal. Alat utama dalam statistik
inferensial adalah hipotesis nil (null hypotesis)11.
Adapun data-data yang bersifat kuantitatif yaitu penulis menganalisis data
dengan menguraikan secara statitistik yaitu teknik analisis yang mempergunakan
angka-angka. Hal itu untuk menjelaskan  data dengan uraian yang dianalisis dari segi
kualitatif yakni dengan jalan menjumlahkan angka-angka sesuai data yang ada.
Analisis data statistik tersebut menggunakan teknik analisis dengan rumus persentase,





P: angka  persentase
F: Frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N: Jumlah frekuensi individu12
Data-data yang akan diperoleh yang berupa angka-angka dijumlahkan,
dianalisis, diverifikasi, kemudian disimpulkan.
63Donald ary, Luchy Cheser Jacobs, dan Ashgar Razavieh, Observational Introduction In Education,
terj. Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan (Cet. 1; Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2004),
h. 212.
12Muhammad Arif Tiro, Dasar-Dasar Statistika (Cet. III; Makassar: UNM, 2001), h. 303.
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Dalam penelitian ini, statistik inferensial berfungsi untuk menguji kebenaran.
Dalam hal ini akan dilakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan
analisis regresi sederhana dan koefisien determinasi untuk mengetahui hubungan




= variabel kriterium (variabel terikat)
X = variabel predictor (variabel bebas)
a = bilangan constant (nilai konstanta harga Y jika X = 0)
b = koefisien/nilai arah regresi linear (penentu prediksi variabel     Y)13
Ketepatan model dilakukan untuk mendeteksi ketepatan yang paling baik dari
garis regresi. Pengujian ini dilakukan dengan melihat besarnya nilai koefisien
determinasi, rumus untuk mencari koefisien determinasi adalah:
= 1 − ∑( − )∑( − )
13Suharsimi Arikunto, op.cit., h. 264.
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Kesalahan baku estimasi berguna untuk mengukur tingkat kesalahan dari
model regresi yang dibentuk, rumus untuk mencari kesalahan baku estimasi adalah:
= ∑( )
Standar error koefisien regresi berguna untuk mengukur besarnya tingkat
kesalahan dari koefisien regresi, rumus untuk mengukur besarnya tingkat kesalahan
dari koefisien regresi adalah: = ∑ (∑ )
Penggunaan uji F dilakukan untuk menentukan garis regresi yang terbaik atau
uji ketepatan model regresi dan untuk membuktikan nilai prediksi mampu
menggambarkan kondisi sesungguhnya, rumus uji F adalah:
= /( − 1)1 − /( − )
 Ho: diterima jika Fhitung  Ftabel
 Ha: diterima jika Fhitung > Ftabel
Penggunaan uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Uji t dilakukan apabila pengujian yang dilakukan dengan uji
F signifikan dan terdapat pengaruh dan hubungan yang nyata setiap variabel X
terhadap variabel Y. Kriteria penerimaan hipotesisnya adalah:
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Ho: Tidak terdapat pengaruh positif pembelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan
baca tulis Alquran.
Ha: Terdapat pengaruh positif pembelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan baca
tulis Alquran.
 Ho diterima jika b ≤ 0, t hitung  t tabel
 Ha diterima jika b > 0, t hitung > t tabel




A. Gambaran umum MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa
Madrasah Aliah (MA) Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa adalah
sekolah Islam yang berada tepat di jalan Sirajuddin Rani No. 1 Sungguminasa
Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan.  MA Syekh Yusuf pada mulanya
dibangun oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa diperuntukkan sebagai Kantor
Urusan Agama dari tahun 1996. Selanjutnya pada tahun 1996 pengurus Yayasan
Syekh Yusuf Tuanta Salamaka ri Gowa mengambil alih gedung tersebut untuk
digunakan sebagai Lembaga Pendidikan Agama. Pada tanggal 19 Maret 1967
didirikanlah PGA (Pendidikan Guru Agama) 4 tahun dan pada tahun 1973 dibuka
madrasah PGA 6 tahun masing-masing masih dalam status terdaftar. Pada tahun
1967, Madrasah PGA 4 tahun berintegrasi ke Madrasah Sanawiah dan PGA 6
berintegrasi ke MAS. Berdasarkan keputusan Kepala Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi Sulawesi Selatan, No. 121 tahun 1997 tanggal 26 Desember 1997
diberikan status sebagai Madrasah Sanawiah diakui. Kemudian Berdasarkan
keputusan direktorat jenderal pembinaan kelembagaan Islam Nomor: E. W/ PP. 03.
2/KEP/36.B/99 tanggal 29 Maret 1999 diberikan status sebagai Madrasah Aliah
disamakan hingga sekarang.
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Dalam rangka untuk menunjang proses pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan di madrasah maka ketersediaan sarana  dan prasarana menjadi sangat
penting. Madrasah Aliah Syekh Yusuf Sungguminasa Gowa memiliki fasilitas yang
dapat dikategorikan sangat memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar
mengajar yang kondusif. Adapun sarana dan prasarana yang ada di MA Syekh Yusuf
adalah:
Tabel 5.
Sarana dan Prasarana MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa
No. Jenis Ruang/Gedung Jumlah Ket.
1. Bangunan Gedung Sekolah 2 Aliah dan Sanawiah
2. Perpustakaan 1 Aliah dan Sanawiah
3. Lab. Bahasa 1 Aliah dan Sanawiah
4. Lab. IPA 1 Aliah dan Sanawiah
5. Ruang Tata Usaha 1 Aliah dan Sanawiah
6. Ruang Kelas Untuk Belajar 8 Aliah dan Sanawiah
7. Ruang Kepala Sekolah 1 Aliah dan Sanawiah
8. Ruang WAKASEK 1 Aliah dan Sanawiah
9. Ruang Guru 1 Aliah dan Sanawiah
10. Lapangan Upacara 1 Aliah dan Sanawiah
11. Musala 1 Aliah dan Sanawiah
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12. WC (Kamar Kecil) 3 Aliah dan Sanawiah
13. Gudang 1 Aliah dan Sanawiah
14. Halaman Sekolah 1 Aliah dan Sanawiah
Sumber Data:Dokumentasi Kantor Tata Usaha MA Syekh Yusuf Sungguminasa
Kabupaten Gowa
Berkenaan dengan pimpinan madrasah, guru, dan staf administrasi
madrasah, berikut adalah nama-namanya:
Tabel 6.
Pimpinan, Guru, dan Staf Administrasi Madrasah
No. Nama Jabatan
1. H. Andi Makmun Bau Tayang Badan pengurus yayasan
2. Dra. Hj. Hafidah, H, MM Kepala madrasah
3 Ahmad Faid Hafid, SH, MH Wakil kepala madrasah
4. Asnadah Amin, S. Pd Guru matematika
5. Darmawati, S. Pd Guru biologi
6. Dewi Sartika, S. Pd Guru Bahasa Indonesia
7. Dra. Hj. Nurhani Guru akidah akhlak
8. Hikmah, SS Guru matematika
9. Sri Rahmi, S. Pd Guru
10. Drs. Muh. Natsir Hasri Guru sejarah kebudayaan Islam
11. Edi Bahtiar Syam, S. Ag. MA Guru Qur’an hadis
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12. Fahmiah, S. Ag Guru bahasa Arab
13. Ibnu Hajar, S. Pd Guru olahraga
14. Irfan, SS Guru
15. Nurhamida Yusuf S. Si Guru fisika
16. Rahmawati Rasyid, S. Pd Guru ekonomi
17. Muhammad Ilham Guru bahasa Inggris
18. Rahmiati, S. Ag Guru
19. Siti Murniyati Hodding Guru
20. Nurmayanti B. Guru biologi
21. Ratna Rasyid, S.Pd Guru/kepala tata usaha
23. Emmy Saelan, A. Md Staf tata usaha
Sumber Data:Dokumentasi Kantor Tata Usaha MA Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa
B. Pelaksanaan Pembelajaran Qur’an Hadis di Kelas XI IPS MA Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa
Pelajaran Qur’an hadis merupakan pelajaran yang diajarkan disekolah formal
dari gabungan dua sumber pokok ajaran Islam yang berperan penting dalam mengatur
secara komprehensif aturan-aturan hidup manusia agar memperoleh keselamatan di
dunia dan di akhirat kelak sehingga mata pelajaran Qur’an hadis perlu mendapat
perhatian khusus oleh para pendidik dan para guru yang berada pada lembaga formal
pendidikan. Pembelajaran Qur’an hadis bertujuan agar siswa mampu membaca,
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menulis, menghafal, mengartikan, memahami, dan menerapkan isi kandungan yang
terdapat dalam ayat Alquran dan hadis, seperti halnya pada pembelajaran Qur’an
hadis di kelas XI IPS agar tujuan tersebut dapat tercapai secara maksimal maka
pelaksanaannya pun harus seefektif dan seefisien mungkin. Dari hasil pengamatan,
sarana dan prasarana di kelas XI IPS sudah cukup memadai dalam berlangsungnya
pembelajaran Qur’an hadis yang kondusif yaitu, meja dan bangku untuk guru dan
siswa, papan tulis dan spidol, lampu, mushaf Alquran dan buku paket Qur’an hadis,
dan kipas angin. Pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI IPS
dilaksanakan satu kali dalam seminggu dengan alokasi waktu 3x45 menit dalam satu
kali pertemuan sesuai dengan peraturan kementerian agama dalam struktur kurikulum
Madrasah Aliah program IPS.
Adapun data dari siswa mengenai alokasi waktu pembelajaran Qur’an hadis
dapat diamati melalui persentase dan analisis data yang diperoleh dari pertanyaan
yang diambi dari angket yang kemudian dibagikan satu persatu kepada siswa kelas XI
IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 7.
Alokasi Waktu Pembelajaran Qur’an Hadis
No. Respon Siswa Frekuensi Persentase
(%)
1. Sangat Efektif 6 12,24%
2. Efektif 37 75,51%
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3. Sedang 6 12,24%
4. Tidak Efektif - -
5. Sangat Tidak Efektif - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Angket No. 6
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban efektif
merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban sangat efektif,
sedang, tidak efektif, dan sangat tidak efektif, yaitu : sangat efektif 6 dengan
perentase 12,24%, efektif 37 dengan persentase 75,51%, sedang 6 dengan persentase
12,24%, dan tidak ada satu pun responden yang memilih jawaban tidak efektif dan
sangat tidak efektif. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa
siswa merespon penggunaan alokasi waktu pembelajaran Qur’an hadis sudah berjalan
efektif. Metode mengajar merupakan faktor yang sangat penting dalam berhasilnya
sebuah proses pembelajaran, adapun metode mengajar yang digunakan guru Qur’an
hadis dalam menyampaikan materi pelajaran adalah: metode ceramah, metode tanya
jawab, dan metode hafalan. Materi pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI IPS
membahas tentang ayat-ayat suci Alquran dan hadis Rasulullah saw. Adapun
pendapat dari siswa mengenai metode mengajar guru dalam menyajikan materi
pembelajaran Qur’an hadis dapat diamati melalui persentase dan analisis data yang
diperoleh dari pertanyaan yang diambi dari angket yang kemudian dibagikan satu
persatu kepada siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
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Tabel 8.
Metode Mengajar Guru Dalam Menyajikan Materi Pembelajaran Qur’an Hadis
No. Respon Siswa Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Efektif 32 65,30%
2. Efektif 16 32,65%
3. Sedang 1 2,04%
4. Tidak Efektif - -
5. Sangat Tidak Efektif - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Angket No. 2
Dari pemaparan data yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban
sangat efektif merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban
efektif, sedang, tidak efektif, dan sangat tidak efektif, yaitu : sangat efektif 32 dengan
perentase 65,30%, efektif 16 dengan persentase 32,65%, sedang dengan persentase
2,04%, dan tidak ada satu pun responden yang memilih jawaban tidak efektif dan
sangat tidak efektif. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa
siswa merespon sangat efektif metode mengajar guru dalam menyajikan materi
pembelajaran Qur’an hadis.
Tujuan pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI IPS adalah supaya siswa dapat
membaca, menulis, menghafal, dan menjelaskan kandungan ayat-ayat Alquran dan
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hadis dengan baik dan benar sehingga para guru Qur’an hadis harus memakai metode
yang tepat sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.
Adapun respon siswa mengenai pembelajaran Qur’an hadis terhadap tujuan
pembelajaran yang diharapkan dapat diamati melalui persentase dan analisis data
yang diperoleh dari pertanyaan yang diambi dari angket yang kemudian dibagikan
satu persatu kepada siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 9.
Pembelajaran Qur’an Hadis Terhadap Tujuan Pembelajaran Yang
Diharapkan
No. Respon Siswa Frekuensi Persentase
(%)
1. Sangat efektif 11 22,44%
2. Efektif 37 75,51%
3. Sedang 1 2,04%
4. Tidak Efektif - -
5. Sangat Tidak Efektif - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Angket No. 1
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban efektif
merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban sangat efektif,
sedang, tidak efektif, dan sangat tidak efektif, yaitu : efektif 37 dengan perentase
75,51%, sangat efektif 11 dengan persentase 22,44%, sedang 1 dengan persentase
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2,04%, dan tidak ada satu pun responden yang memilih jawaban tidak efektif dan
sangat tidak efektif. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa
siswa merespon efektif pembelajaran Qur’an hadis terhadap tujuan pembelajaran
yang diharapkan.
Dari hasil pengamatan, pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI IPS sangat
kondusif terhadap tujuan pembelajaran yang diinginkan, ini disebabkan karena siswa
sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran Qur’an hadis yang diajarkan oleh guru
dan interaksi antara guru dan siswa sangat akrab dan terjadi proses belajar mengajar
yang efektif dan efisien dengan metode mengajar yang digunakan sehingga siswa
dapat memahami pelajaran dengan baik. Dalam pembelajaran ini, karakter siswa yang
diharapkan dapat tercapai adalah akhlak mulia, disiplin, rasa hormat dan perhatian,
tekun, dan tanggung jawab. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran
Qur’an hadis, guru membaginya dalam beberapa kegiatan yaitu: kegiatan awal,
kegiatan inti terbagi menjadi eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi, dan kegiatan akhir.
Adapun respon dari siswa mengenai langkah-langkah kegiatan pembelajaran
Qur’an hadis dapat diamati melalui persentase dan analisis data yang diperoleh dari
pertanyaan yang diambi dari angket yang kemudian dibagikan satu persatu kepada
siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
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Tabel 10.
Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran Qur’an Hadis
No. Respon Siswa Frekuensi Persentase
(%)
1. Sangat Efektif 9 18,36%
2. Efektif 39 79,59%
3. Sedang 1 2,04%
4. Tidak Efektif - -
5. Sangat Tidak Efektif - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Angket No. 3
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban efektif
merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban sangat efektif,
sedang, tidak efektif, dan sangat tidak efektif, yaitu : sangat efektif 9 dengan
perentase 18,36%, efektif 39 dengan persentase 79,59%, sedang 1 dengan persentase
2,04%, dan tidak ada satu pun responden yang memilih jawaban tidak efektif dan
sangat tidak efektif. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa
siswa merespon langkah-langkah kegiatan pembelajaran Qur’an hadis berjalan
efektif.
Kedisiplinan siswa dalam mengikuti pelajaran Quran hadis sangat tinggi dan
perhatian siswa terhadap materi pelajaran Qur’an hadis sangat tinggi, ini dikarenakan
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dalam ilmu psikologi siswa yang duduk di bangku kelas XI IPS yang umurnya masih
berusia 13-17 tahun memiliki rasa keinginantahuan yang tinggi terhadap nilai-nilai
agama. Sumber belajar yang digunakan siswa kelas XI IPS dalam  pembelajaran
Qur’an hadis adalah mushaf Alquran dan buku paket Qur’an hadis penerbit tiga
serangkai untuk kelas XI IPS. Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran maka penilaian sangat diperlukan oleh seorang guru, adapun teknik
penilaiananya adalah tes tulisan, tes lisan dan tes praktek. Adapun bentuk
instrumennya adalah soal essay, hafalan, dan unjuk kerja.
Adapun pendapat dari siswa mengenai sumber belajar Qur’an hadis dapat
diamati melalui persentase dan analisis data yang diperoleh dari pertanyaan yang
diambi dari angket yang kemudian dibagikan satu persatu kepada siswa kelas XI IPS
MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 11.
Sumber Belajar Qur’an Hadis
No. Respon Siswa Frekuensi Persentase
(%)
1. Sangat Efektif 26 53,06%
2. Efektif 10 20,40%
3. Sedang 12 24,48%
4. Tidak Efektif 1 2,04%
5. Sangat Tidak Efektif - -
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Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Angket No. 4
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban sangat
efektif merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban efektif,
sedang, tidak efektif, dan sangat tidak efektif, yaitu : sangat efektif 26 dengan
perentase 53,06%, efektif 10 dengan persentase 20,40%, sedang 12 dengan persentase
24,48%, tidak efektif 1 dengan persentase 2,04%, dan dan tidak ada satu pun
responden yang memilih jawaban sangat tidak efektif. Berdasarkan persentase di atas
maka dapat diketahui bahwa siswa merespon sangat efektif sumber belajar Qur’an
hadis terhadap pemahaman siswa dalam pelajaran Qur’an hadis.
Adapun data angket dari siswa mengenai penilaian pembelajaran Qur’an hadis
dapat diamati melalui persentase dan analisis data yang diperoleh dari pertanyaan
yang diambi dari angket yang kemudian dibagikan satu persatu kepada siswa kelas XI
IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 12.
Penilaian Pembelajaran Qur’an Hadis
No. Respon Siswa Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Efektif 5 10,20%
2. Efektif 42 85,71%
3. Sedang 1 2,04%
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4. Tidak Efektif 1 2,04%
5. Sangat Tidak Efektif - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Angket No. 5
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban efektif
merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban sangat efektif,
sedang, tidak efektif, dan sangat tidak efektif, yaitu : sangat efektif 5 dengan
persentase 10,20%, efektif 42 dengan persentase 85,71%, sedang 1 dengan persentase
2,04%, tidak efektif 1 dengan persentase 2,04%, dan dan tidak ada satu pun
responden yang memilih jawaban sangat tidak efektif. Berdasarkan persentase di atas
maka dapat diketahui bahwa siswa merespon penilaian pembelajaran Qur’an hadis
sudah efektif.
Dari data yang terkumpul di atas, maka keefektifaan pelaksanaan
pembelajaran Qur’an hadis dapat diketahui melalui persentase dan analisis data yang
diperoleh dari seluruh daftar pertanyaan yang diambi dari angket yang kemudian




Pembelajaran Qur’an Hadis Yang Berjalan Efektif
No. Respon Siswa Persentase (%)
1. Sangat efektif 30,272%
2. Efektif 61,564%
3. Sedang 7,482%
4. Tidak Efektif 0,680%
5. Sangat Tidak Efektif -
Jumlah 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Angket
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban efektif
merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban sangat efektif,
sedang, tidak efektif, dan sangat tidak efektif, yaitu : sangat efektif dengan persentase
30,272%, efektif dengan persentase 61,56%, sedang dengan persentase 7,482%,
rendah dengan persentase 0,680%, dan tidak ada satu pun responden yang memilih
jawaban sangat tidak efektif. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui
bahwa siswa merespon  pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI IPS berjalan efektif
C. Tingkat Kemampuan Baca Tulis Alquran Siswa Kelas XI IPS MA Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa
Sebagai sumber utama dalam  ajaran Islam, Alquran memiliki posisi sentral
bagi kaum muslimin diseluruh dunia. Keistimewaan Alquran tersebut memunculkan
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usaha untuk mempelajarinya dari berbagai lembaga-lembaga pendidikan. Dalam
ruang lingkup pendidikan, Pemerintah membentuk sebuah lembaga pendidikan
formal yang berbasis keagamaan yaitu madrasah. Tujuannya adalah untuk
mengembangkan pribadi muslim yang bertakwa kepada Allah swt dan mampu
memadukan antara IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) dan IMTAK (Iman dan
Takwa). Oleh karena itu, dalam Madrasah Aliah terdapat kurikulum pendidikan
agama yang berlaku secara nasional berdasarkan kurikulum kementerian agama
selain harus melaksanakan kurikulm umum. Madrasah Aliah Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa sebagai sebuah wadah pendidikan agama Islam
memiliki komitmen membentuk pribadi muslim yang mampu membaca dan menulis
Alquran dengan baik dan benar. Kemammpuan baca tulis Alquran sangat penting
dimiliki oleh seluruh kaum muslim di dunia tidak terkecuali pada siswa kelas XI IPS
MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa karena sudah menjadi kewajiban
bagi setiap muslim untuk mempelajari Alquran. Tingkat kemampuan baca tulis
Alquran siswa dapat diukur dari kemampuan siswa dalam membaca Alquran sesuai
dengan kaidah tajwid, kesesuaian makhraj huruf/pengucapan huruf ketika membaca
Alquran, kemampuan mengenal harakat/tanda baca dalam Alquran, kefasihan ketika
membaca Alquran, ketepatan huruf dan tanda baca dalam menulis ayat-ayat Alquran,
dan kerapian dan kebersihan dalam menulis ayat-ayat Alquran.
Dalam penelitian ini, Tingkat kemampuan membaca dan menulis Alquran
siswa kelas XI IPS sangat bervariasi karena setiap individu mempunyai kemampuan
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yang berbeda-beda dalam membaca dan menulis Alquran. Adapun tes kemampuan
membaca Alquran siswa kelas XI IPS dilaksanakan dengan bentuk tes lisan. Tes
dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Alquran sesuai dengan
kaidah tajwid. Hasil tes dapat diamati melalui persentase dan analisis data yang
diperoleh dari pertanyaan tes lisan yang diberikan kepada siswa kelas XI IPS MA
Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 14.
Kemampuan Membaca Alquran Sesuai Dengan Kaidah Tajwid
No. Kategori Penilaian Frekuensi Persentase
(%)
1. Sangat Tinggi - -
2. Tinggi - -
3. Sedang 21 42,857%
4. Rendah 28 57,142%
5. Sangat Rendah - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Tes Lisan
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban rendah
merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban sangat tinggi,
tinggi, sedang, dan sangat rendah, yaitu : rendah 28 dengan persentase 57,142%,
sedang 21 dengan persentase 42,87%, dan dan tidak ada satu pun siswa yang
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memiliki kemampuan sangat tinggi, tinggi, dan sangat rendah. Berdasarkan
persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan membaca Alquran sesuai
dengan kaidah tajwid siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf berada dalam kategori
rendah
Adapun hasil tes kemampuan membaca Alquran dalam hal tingkat kesesuaian
makhraj huruf ketika membaca Alquran dapat diamati melalui persentase dan analisis
data yang diperoleh dari pertanyaan tes lisan yang diberikan kepada siswa kelas XI
IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 15.
Kemampuan Membaca Alquran Sesuai Dengan Makhraj Huruf
No. Kategori Penilaian Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Tinggi 1 2,04%
2. Tinggi 12 24,489%
3. Sedang 29 59,183%
4. Rendah 7 14,285%
5. Sangat Rendah - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Tes Lisan
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban sedang
merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban sangat tinggi,
tinggi, rendah, dan sangat rendah, yaitu : sangat tinggi 1 dengan perentase 2,04%,
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tinggi 12 dengan persentase 24,489%, sedang 29 dengan persentase 59,183%, rendah
11 dengan persentase 14,285%, dan tidak ada satu pun siswa yang memiliki
kemampuan sangat rendah. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui
bahwa kemampuan membaca Alquran sesuai dengan makhraj huruf siswa kelas XI
IPS MA Syekh Yusuf  berada dalam kategori sedang.
Adapun hasil tes kemampuan membaca Alquran dalam mengenal
harakat/tanda baca ketika membaca Alquran dapat diamati melalui persentase dan
analisis data yang diperoleh dari pertanyaan tes lisan yang diberikan kepada siswa
kelas XI IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 16.
Kemampuan Membaca Alquran Dalam Mengenal Harakat/Tanda
Baca
No. Kategori Penilaian Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Tinggi 35 71,428%
2. Tinggi 13 26,33%
3. Sedang 1 2,04%
4. Rendah - -
5. Sangat Rendah - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Tes Lisan
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Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban sangat
tinggi merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah, yaitu : sangat tinggi 35 dengan persentase
71,428%, tinggi 13 dengan persentase 26,33%, sedang 1 dengan persentase 2,04%,
dan dan tidak ada satu pun siswa yang memiliki kemampuan rendah dan sangat
rendah. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan
membaca Alquran dalam mengenal harakat/tanda baca pada siswa kelas XI IPS MA
Syekh Yusuf  berada dalam kategori sangat tinggi.
Adapun hasil tes kemampuan membaca Alquran dengan fasih dapat diamati
melalui persentase dan analisis data yang diperoleh dari pertanyaan tes lisan yang
diberikan kepada siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 17.
Kemampuan Membaca Alquran Dengan Fasih
No. Kategori Penilaian Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Tinggi 7 14,285%
2. Tinggi 21 42,852%
3. Sedang 20 40,816%
4. Rendah 1 2,04%
5. Sangat Rendah - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Tes Lisan
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Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban tinggi
merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban sangat tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah, yaitu : sangat tinggi 7 dengan perentase 14,285%,
tinggi 21 dengan persentase 42,852%, sedang 20 dengan persentase 40,816%, rendah
1 dengan persentase 2,04%, dan tidak ada satu pun siswa yang memiliki kemampuan
sangat rendah. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa
kemampuan membaca Alquran dengan fasih pada siswa kelas XI IPS MA Syekh
Yusuf  berada dalam kategori tinggi.
Tes kemampuan menulis Alquran siswa kelas XI IPS dilaksanakan dengan
bentuk tes tulisan. Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan huruf dan tanda
baca dalam menulis ayat-ayat Alquran. Hasil tes dapat diamati melalui persentase dan
analisis data yang diperoleh dari pertanyaan tes tulisan yang diberikan kepada siswa
kelas XI IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 18.
Kemampuan Menulis Alquran Dalam Ketepatan Huruf Dan
Harakat/Tanda Baca
No. Kategori Penilaian Frekuensi Persentase (%)
1. Sangat Tinggi 30 61,224%
2. Tinggi 17 34,693%
3. Sedang 2 4,081%
4. Rendah - -
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5. Sangat Rendah - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Tes Tulisan
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban sangat
tinggi merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah, yaitu : sangat tinggi 30 dengan persentase
61,224%, tinggi 17 dengan persentase 34,693%, sedang 2 dengan persentase 4,081%,
dan tidak ada satu pun siswa yang memiliki kemampuan rendah dan sangat rendah.
Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan menulis
Alquran dalam ketepatan huruf dan tanda baca pada siswa kelas XI IPS MA Syekh
Yusuf berada dalam kategori sangat tinggi.
Adapun hasil tes kemampuan menulis Alquran dengan  bersih dan rapi dapat
diamati melalui persentase dan analisis data yang diperoleh dari pertanyaan tes tulisan
yang diberikan kepada siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf, berikut adalah tabelnya:
Tabel 19.
Kemampuan Menulis Alquran Dengan Bersih dan Rapi
No. Kategori Penilaian Frekuensi Persentase
(%)
1. Sangat Tinggi 24 48,979%
2. Tinggi 23 46,938%
3. Sedang 2 4,081%
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4. Rendah - -
5. Sangat Rendah - -
Jumlah 49 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Tes Tulisan
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban sangat
tinggi merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban tinggi,
sedang, rendah, dan sangat rendah, yaitu: sangat tinggi 24 dengan perentase 48,979%,
tinggi 23 dengan persentase 46,938%, sedang 2 dengan persentase 4,081%, dan tidak
ada satu pun siswa yang memiliki kemampuan rendah dan sangat rendah.
Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa kemampuan menulis
Alquran dengan bersih dan rapi pada siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf  berada
dalam kategori sangat tinggi.
Dari data yang terkumpul di atas, dapat diketahui tingkat kemampuan baca
tulis Alquran siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa
melalui persentase dan analisis data yang diperoleh dari pertanyaan tes lisan dan




Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an
No. Kategori Penilaian Persentase (%)




5. Sangat Rendah -
Jumlah 100%
Sumber Data: Hasil Analisis Tes
Dari data tabel yang terlihat di atas mengungkapkan bahwa jawaban sangat
tinggi merupakan jawaban yang persentasenya lebih tinggi dari jawaban tinggi,
netral, rendah, dan sangat rendah, yaitu : sangat tinggi dengan persentase 32,993%,
tinggi dengan persentase 29,251%, netral dengan persentase 25,51%, rendah dengan
persentase 12,244%, dan tidak ada satu pun siswa yang memiliki kemampuan sangat
rendah. Berdasarkan persentase di atas maka dapat diketahui bahwa siswa kelas XI
IPS MA Syekh Yusuf memiliki tingkat kemampuan membaca dan menulis Alquran
yang sangat tinggi.
93
D. Pengaruh Pembelajaran Qur’an Hadis Terhadap Kemampuan Baca Tulis
Alquran Siswa Kelas XI IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Qur’an hadis
terhadap kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf
Sungguminaa Kabupaten Gowa akan dilakukan dengan analisis regresi sederhana.
Adapun data X dan Y, yaitu:
Tabel 21.
Data X (Pelajaran Qur’an Hadis) dan Y(Kemampuan Baca Tulis Alquran)
Responden Y X XY X2 Y2
1. 25 24 600 576 625
2. 25 24 600 576 625
3. 29 27 783 729 841
4. 25 23 575 529 625
5. 26 25 702 625 676
6. 30 27 810 729 900
7. 27 26 702 676 729
8. 27 24 648 576 729
9. 27 24 648 576 729
10. 25 23 575 529 625
11. 25 24 600 576 625
12. 26 24 624 576 676
13. 26 25 650 625 676
14. 27 24 648 576 729
15. 27 24 648 576 729
16. 27 24 648 576 729
17. 23 22 506 484 529
18. 31 30 930 900 961
19. 19 18 342 324 361
20. 27 24 648 576 729
21. 26 24 624 576 676
22. 27 24 648 576 729
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23. 26 24 624 576 676
24. 28 26 728 676 784
25. 27 24 648 576 729
26. 26 24 624 576 676
27. 27 24 648 576 729
28. 29 28 812 784 841
29. 23 21 483 441 529
30. 29 28 812 784 841
31. 26 25 650 625 625
32. 22 21 462 441 484
33. 27 24 648 576 729
34. 27 24 648 576 729
35. 25 23 575 529 625
36. 28 26 728 676 784
37. 29 27 783 729 841
38. 27 24 648 576 729
39. 29 27 783 729 729
40. 30 27 810 729 900
41. 28 27 756 729 784
42. 26 24 624 576 676
43. 27 24 648 576 729
44. 27 26 702 676 729
45. 27 24 648 576 729
46. 28 26 728 676 784
47. 29 27 783 729 841
48. 25 23 575 529 625
49. 26 24 624 576 676
Jumlah 1.305 1.206 32.361 29.880 34.806
Diketahui: ∑ = 1.305 ∑ = 29.880∑ = 1.206 ∑ = 34.806∑ = 32.361
Persamaan regresi linear sederhana: = a + bX
 Untuk mencari nilai a dengan rumus: = ∑ (∑ ) = . , ( ) =
. , = , = −3,492
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 Untuk mencari nilai b dengan rumus: = (∑ ) (∑ )(∑ )(∑ ) (∑ ) =( . ) ( . )( . )( . ) ( . ) = . . . .. . . . = . = 1,224
 Berdasarkan perhitungan ditemukan harga a = -3,492 dan harga b = 1,224. Jadi,
persamaan regresi yang digunakan untuk memprediksi kemampuan baca tulis
Alquran berdasarkan pelajaran Qur’an hadis adalah: = −3,492 + 1,224X.
 Adapun nilai prediksinya:




No. Nilai Prediksi No. Nilai Prediksi
1. -3,492+(1,224x24)= 25,884 26. -3,492+(1,224x24)= 25,884
2. -3,492+(1,224x24)= 25,884 27. -3,492+(1,224x24)= 25,884
3. -3,492+(1,224x27)= 29,556 28. -3,492+(1,224x28)= 30,78
4. -3,492+(1,224x23)= 24,66 29. -3,492+(1,224x21)= 22,212
5. -3,492+(1,224x25)= 27,108 30. -3,492+(1,224x28)= 30,78
6. -3,492+(1,224x27)= 29,556 31. -3,492+(1,224x25)= 27,108
7. -3,492+(1,224x26)= 28,332 32. -3,492+(1,224x21)= 22,212
8. -3,492+(1,224x24)= 25,884 33. -3,492+(1,224x24)= 25,884
9. -3,492+(1,224x24)= 25,884 34. -3,492+(1,224x24)= 25,884
10. -3,492+(1,224x23)= 24,66 35. -3,492+(1,224x23)= 24,66
11. -3,492+(1,224x24)= 25,884 36. -3,492+(1,224x26)= 28,332
12. -3,492+(1,224x24)= 25,884 37. -3,492+(1,224x27)= 29,556
13. -3,492+(1,224x25)= 27,108 38. -3,492+(1,224x24)= 25,884
14. -3,492+(1,224x24)= 25,884 39. -3,492+(1,224x27)= 29,556
15. -3,492+(1,224x24)= 25,884 40. -3,492+(1,224x27)= 29,556
16. -3,492+(1,224x24)= 25,884 41. -3,492+(1,224x27)= 29,556
17. -3,492+(1,224x22)= 23,436 42. -3,492+(1,224x24)= 25,884
18. -3,492+(1,224x30)= 33,228 43. -3,492+(1,224x24)= 25,884
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19. -3,492+(1,224x18)= 18,54 44. -3,492+(1,224x26)= 28,332
20. -3,492+(1,224x24)= 25,884 45. -3,492+(1,224x24)= 25,884
21. -3,492+(1,224x24)= 25,884 46. -3,492+(1,224x26)= 28,332
22. -3,492+(1,224x24)= 25,884 47. -3,492+(1,224x27)= 29,556
23. -3,492+(1,224x24)= 25,884 48 -3,492+(1,224x23)= 24,66








1. 25 24 600 576 625 25,884 0,781 2,663
2. 25 24 600 576 625 25,884 0,781 2,663
3. 29 27 783 729 841 29,556 0,309 5,607
4. 25 23 575 529 625 24,66 0,115 2,663
5. 26 25 702 625 676 27,108 1,227 0,399
6. 30 27 810 729 900 29,556 0,197 11,343
7. 27 26 702 676 729 28,332 1,774 0,135
8. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
9. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
10. 25 23 575 529 625 24,66 0,115 2,663
11. 25 24 600 576 625 25,884 0,781 2,663
12. 26 24 624 576 676 25,884 0,013 0,399
13. 26 25 650 625 676 27,108 1,227 0,399
14. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
15. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
16. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
17. 23 22 506 484 529 23,436 0,19 13,191
18. 31 30 930 900 961 33,228 4,963 19,079
19. 19 18 342 324 361 18,54 0,211 58,247
20. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
21. 26 24 624 576 676 25,884 0,013 0,399
22. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
23. 26 24 624 576 676 25,884 0,013 0,399
24. 28 26 728 676 784 28,332 0,11 1,871
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25. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
26. 26 24 624 576 676 25,884 0,013 0,399
27. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
28. 29 28 812 784 841 30,78 3,168 5,607
29. 23 21 483 441 529 22,212 0,62 13,191
30. 29 28 812 784 841 30,78 3,168 5,607
31. 26 25 650 625 625 27,108 1,227 0,399
32. 22 21 462 441 484 22,212 0,044 21,455
33. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
34. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
35. 25 23 575 529 625 24,66 0,115 2,663
36. 28 26 728 676 784 28,332 0,11 1,871
37. 29 27 783 729 841 29,556 0,309 5,607
38. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
39. 29 27 783 729 729 29,556 0,309 5,607
40. 30 27 810 729 900 29,556 0,197 11,343
41. 28 27 756 729 784 29,556 2,421 1,871
42. 26 24 624 576 676 25,884 0,013 0,399
43. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
44. 27 26 702 676 729 28,332 1,774 0,135
45. 27 24 648 576 729 25,884 1,245 0,135
46. 28 26 728 676 784 28,332 0,11 1,871
47. 29 27 783 729 841 29,556 0,309 5,607
48. 25 23 575 529 625 24,66 0,115 2,663
49. 26 24 624 576 676 25,884 0,013 0,399
JM
L.





Diketahui: ∑ = 1305,036 ∑( − ) = 207,76∑( − ) = 44,285
 Untuk mencari koefisien determinasi dengan rumus: = 1 − ∑( )∑( ) = 1 −, , = 1 − 0,213 = 0,787
Koefisien determinasi disesuaikan (adjusted)
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= − = 0,787 − ( , ) = 0,787 − , = 0,787 −0,004 = 0,783
 Untuk mencari kesalahan baku estimasi dengan rumus: = ∑( ) =
( , ) = , = √0,942 = 0,97
 Untuk mencari standar error koefisien regresi dengan rumus: =
∑ (∑ ) = ,( . ) ( . ) = ,√ . . , = ,√ , = , , = 0,07
 Uji F digunakan untuk uji ketepatan model dan untuk membuktikan nilai
prediksi mampu menggambarkan kondisi sesungguhnya:
Ho: Diterima jika F hitung  F tabel
Ha: Diterima jika F hitung > F tabel
Rumus uji Fhitung adalah = /( )/( ) = , /( ), /( ) = ,, / = ,, =196,75
Ftabel = Fk-2, n-k, alpha = probability, df1, df2
Jadi, Ftabel = 0,05, 8, 39 = 2,19 (Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 For Windows)
Karena Fhitung (196,75) > dari Ftabel (2,19) dengan tingkat signifikan 5% maka
persamaan garis regresi dinyatakan baik.
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 Uji t Digunakan untuk mengatahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.
Ho: Diterima jika t hitung  t tabel
Ha: Diterima jika t hitung > t tabel
Rumus uji t adalah T hitung = = , , = 17,485
Ttabel =Ttabel 5%, db galat = probability, df
Jadi, Ttabel = 0,05, 47 = 1,68 (Hasil Pengolahan SPSS Versi 16 For Windows)
Karena thitung (17,485) > dari ttabel (1,68) dengan tingkat signifikan 5% maka Ho
ditolak, dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh positif pembelajaran Qur’an
hadis terhadap kemampuan baca tulis Alquran.
Dari data di atas dapat diketahui bahwa Pembelajaran Qur’an hadis
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kemampuan baca tulis Alquran
siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf Sungguminasa Kabupaten Gowa, di mana
kemampuan membaca dan menulis Alquran siswa sangat tergantung terhadap
keefektifan dan keefisienan pembelajaran Qur’an hadis. Ini terbukti dalam penelitian,
penulis memperoleh data bahwa pembelajaran Qur’an hadis berlangsung dengan
efektif dan kemampuan baca tulis Alquran sangat tinggi di kelas XI IPS sehingga
terdapat pengaruh positif pembelajaran Qur’an hadis terhadap kemampuan baca tulis





Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh pelajaran Qur’an
hadis terhadap kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf
Sungguminasa Kabupaten Gowa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Pelaksanaan pembelajaran Qur’an hadis di kelas XI IPS MA Syekh Yusuf
Sunguminasa Kabupaten Gowa berjalan dengan efektif
2. Tingkat kemampuan baca tulis Alquran siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf
Sunguminasa Kabupaten Gowa sangat tinggi sesuai dengan jenjang dan tingkat
kemampuan siswa yang menjadi obyek penelitian.
3. Pembelajaran Qur’an hadis berpengaruh positif terhadap kemampuan baca tulis
Alquran siswa kelas XI IPS MA Syekh Yusuf Sunguminasa Kabupaten Gowa
dan hipotesis diterima.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, adapun implikasi penelitian dalam
penelitian ini, sebagai berikut:
1. Sebaiknya keefektifan pembelajaran Qur’an hadis lebih ditingkatkan  agar
kemampuan membaca dan menulis Alquran siswa lebih meningkat lagi dan
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diharapkan guru Qur’an hadis senantiasa memberikan latihan membaca dan
menulis Alquran kepada siswa.
2. Dalam hal lebih meningkatkan keberhasilan dan keefektifan pembelajaran
Qur’an hadis di kelas XI IPS MA Syekh Yusuf maka hal-hal yang tercantum
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) seperti metode mengajar,
sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran, penilaian dan lain sebagainya
harus disesuaikan dengan situasi kelas dan kondisi siswa sehingga melahirkan
suasana pembelajaran yang lebih efektif lagi.
3. Agar kemampuan baca tulis Alquran siswa lebih meningkat, maka diharapkan
siswa senantiasa melatih diri untuk terus belajar membaca dan menulis Alquran
dan tekun dan disiplin dalam mengikuti pembelajaran Qur’an hadis.
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